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ARAAQO MIITSAAQ, TRYAN, 2017.Implementasi Pendidikan Cinta 

Lingkungan di IAIN Ponorogo (Studi Kasus di Mapala Pasca IAIN 
Ponorogo). Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. 
Pembimbing Dr. Hj. S. Maryam  Yusuf. M.Ag. 

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Pendidikan Cinta Lingkungan 
 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan jangka panjang karena 

pendidikan karekter merupakan penanaman nilai – nilai karakter yang di rasa 
perlu di tanamkan kepada peserta didik. Pendidikan karakter cinta lingkungan 
yaitu pendidikan atau penanaman nilai – nilai karakter yang diperlukan guna 
menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya menjaga dan 
melestarikan lingkungan. Belakangan ini kerusakan lingkungan mulai melanda 
berbagai Negara, masalah lingkungan kini juga tidak lagi bisa di pandang sebelah 
mata. Menanggapi hal ini pemerintah Indonesia menetapkan salah satu tujuan 
pendidikan di Indonesia yaitu pendidikan karakter peduli terhadap lingkungan. 

Mapala Pasca yang merupakan suatu organisasi yang bernafaskan 
kepedulian terhadap lingkungan hidup berusaha mendidik dan menanamkan 
karakter cinta lingkungan kepada para anggotanya.  Dengan model pendidikan 
karakter yang di terapkan di Mapala Pasca peneliti ingin mengetahui 
Implementasi pendidikan karakter cinta lingkungan yang ada di Mapala Pasca 
tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan rancangan 
pembelajaran karakter yang ada di Mapala Pasca (2) untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan penanaman atau pembelajaran karakter cinta lingkungan di Mapala 
Pasca (3) untuk mendeskripsikan proses evaluasi pembelajaran pendidikan cinta 
lingkungan di Mapala Pasca IAIN Ponorogo. Untuk mengetahui semua itu 
peneliti mengguakan metode studi kasus. Dengan peneliti sebagai instrument 
kunci dan partisipartif dalam pengumpulan data melalui wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan 
Huberman yaitu: redukdi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menyimpulkan (1) sebelum melakukan pembelajaran 
pendidikan karakter cinta lingkungan maka ada panitia khusus yang membuat  
rancangan pelaksanaan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai – nilai 
pendidikan karakter peduli lingkungan. (2) Pelaksanaan pendidikan cinta 
lingkungan di Mapala Pasca IAIN Ponorogo pada saat kegiatan pembelajaran 
formal berlangsung, proses pembelajarannya diusahakan sesuai dengan rancangan 
pelaksanaan pembelajaran yang sudah di buat namun pendidikan karakter cinta 
lingkungan di Mapala Pasca IAIN Ponorogo tidak hanya dilakukan ketika 
kegiatan pendidikan berlangsung namun penanaman karakter cinta lingkungan di 
tanamkan di keseharian mereka dengan keadaran yang ada pada setiap 
anggotanya. (3) Evaluasi pendidikan di Mapala Pasca tidak hanya di peruntukkan 
kepada peserta diddik namun juga ada evaluasi untuk kepantiaan dan pengurus 
secara bergantian dan di dalam waktu yang berbeda, hal ini dilakukan guna untuk 
memajukan SDM, proses dan kegiatan belajar mengajar di Mapala Pasca IAIN 
Ponorogo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses penanaman dan pengembangan pada 

diri peserta didik pengetahuan tentang hidup, sikap dalam hidup agar kelak ia 

dapat membedakan barang yang benar dan salah, yang baik dan yang buruk, 

sehingga kehadirannya di tengah – tengah masyarakat akan bermakna dan 

berfungsi secara optimal
1
. Salah  satu  tantangan  urgen dunia pendidikan saat 

ini antara lain penanaman dan pendidikan yang  berkaitan dengan pendidikan 

Lingkungan hidup. Lingkungan hidup itu sendiri yaitu kesatuan ruang dengan 

ke semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.
2
 

Misi utama manusia adalah misi moral dan intelektual. Dengan 

dilengkapi akal dan kemampuan mengkonseptualisasi manusia diberi petunjuk 

melalui wahyu dalam terma – terma keutamaan moral. Alam ini baginya 

adalah wahana ujian, oleh karena itu manusia memegang tanggung jawab 

kekhalifahan. Menurut Amin Syukur dasar ekologi Islam benar – benar 

terletak pada gagasan Al – Qur‟an tentang kekhalifahan dan amanah. Alam 

adalah milik Tuhan diberikan kepada manusia semata – mata sebagai sebuah 

                                                           
1
Zain El Mubbarok, Membumikan  Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2009), 3 

2
Tim Penyusun,  Buku  Pendidikan Lingkungan Hidup  Untuk Sekolah Menengah Atas 

Kelas X (Malang, Pusat Penelitian Lingkungan Hidup Lembaga Penelitian Universitas Negeri 

Malang, 2009), 1  
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amanah. Hak manusia untuk menguasai alam hanyalah dengan kebijaksanaan 

teormorfisnya, bukan memberontak menentang tuhan.  

Hubungan antara Allah, manusia dan alam adalah merupakan 

hubungan segi tiga dimana Allah merupakan puncaknya. Dalam kedudukan 

seperti ini, maka pengelolaan alam oleh manusia tidak akan bersifat 

antroposentris, artinya nilai mempertahankan, memelihara, mengembangkan 

dan meningkatkan kualitas hidupnya tidak akan mengarah pada diri sendiri, 

tetapi bersama alam dan Tuhan. 

Hubungan antara manusia, alam dan tuhan dengan meletakkan 

manusia pada titik puncaknya akan mengakibatkan ekploitasi alam yang 

semena – mena yang akan menghancurkan alam itu sendiri. Hubungan 

manusia, alam dan Tuhan dalam sebuah segi tiga dimana Tuhan pada titik 

puncaknya akan membuahkan pemanfaatan alam yang teistik, yakni hubungan 

manusia dengan alam bukan hubungan penakluk dan yang ditaklukkan atau 

hubungan antara tuan dan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam 

ketundukan kepada Allah SWT. 

 Pengelolaan alam yang teistik ini akan menghindarkan tindakan 

penguasa tanpa batas terhadap alam, karena alam dan manusia adalah dalam 

garis horizontal yang sama, yakni sama – sama makhluk Tuhan.
3
 Dengan kata 

lain, perilaku manusia terhadap alam lingkungannya merupakan cermin dari 

akhlak dan keimanan sesorang. Menurut Naess yang dibutuhkan dalam 

menghadapi krisis lingkungan saat ini adalah perubahan perilaku dan gaya 

                                                           
3
 Umar Faruq Thohir dkk, Etika Islam dalam Etika Global (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Groub Yogyakarta, 2013), 83-84  
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hidup yang bukan hanya orang perorangan, akan tetapi harus menjadi 

semacam budaya masyarakat yang luas. Dengan kata lain dibutuhkan 

perubahan pemahaman baru tentang alam semesta yang bisa melandasi 

perilaku manusia.
4
 

Akan tetapi yang terjadi di lapangan krisis lingkungan telah menjadi 

problema terbesar pada abad ini. Bukti real yang dapat dijadikan fakta bahwa 

krisis lingkungan sudah  begitu kritis adalah data yang dilansir oleh Word 

wide fund for Nature (WWF) bahwa Indonesia merupakan Negara pemilik 

hutan hujan tropis terluas ke tiga sedunia. Akan tetapi, dari luas hutan yang 

tersisa itu hampir setengahnya terdegradasi. tidak hanya itu saja ekploitasi 

pertambangan yang berlebihan juga banyak terjadi dan mengakibatkan banyak 

pencemaran lingkungan. Seperti halnya yang di rilis oleh LPAW kota Blora di 

Desa Sumber, Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora, ekploitasi gas 

pertamina dan pegembangan gas LPG disana mengakibatkan dampak banjir, 

pada daerah pertambangan dan juga rusaknya lingkungan sekitar
5
.  

Sebagai usaha untuk mendewasakan manusia yang belum dewasa atau 

mengusahakan  manusia agar lebih manusiawi, pendidikan pada akirnya 

melakukan proses penyadaran nilai – nilai kehidupan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Nilai mencakup segala sesuatu yang dianggap 

bermakna bagi kehidupan seseorang yang pertimbangannya berdasarkan 

kualitas benar salah, baik buruk atau indah tidak indah. 

                                                           
4
 Ridwan Tohopi, Konservasi Pesisir dalam Perspektif Studi Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), 7 
5
 Umar Faruq Thohir dkk, Etika Islam dalam Etika Global,.70-71 
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Menjaga kelestarain lingkungan adalah tugas semua makhluk hidup 

yang hidup dibumi ini, karena lingkungan adalah sepenuhnya tanggung jawab 

kita. Apabila lingkungan kita lestari, kita juga yang akan menikmati hasilnya. 

Dan sebaliknya apabila lingkungan rusak maka kita juga yang akan 

menanggung akibat dari kerusakan tersebut.
6
 

Oleh sebab itu sebagai mahasiswa yang mengemban predikat sebagai 

agent social of change memiliki peranan penting dalam pelestarian lingkungan 

karena mahasiswa yang nantinya akan menggantikan dalam menjaga 

lingkungan hidup. Kegiatan mahasiswa dalam upaya pelestarian lingkuangan 

salah satunya adalah begabung dengan gerakan pecinta alam atau gerakan 

gerakan yang berbasis pada lingkungan alam. Namun demikian berdasarkan 

hari hasil observasi peneliti pada tanggal 06 Januari 2016, di temukan masih 

banyak sampah yang berserakan di lingkungan IAIN ponorogo khususnya di 

lingkungan kelas dan juga kolam depan tugu IAIN Ponorogo. Padahal IAIN 

Ponorogo merupakan kampus berbasis agama yang seharusnya lebih 

memahami akan perintah Allah untuk menjaga dan melestarikan lingkunga, 

terlebih lagi di IAIN Ponorogo mempunyai unit kegiatan mahasiswa (UKM) 

intra kampus Mapala yang bergerak dalam bidang lingkungan hidup. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian implementasi pendidikan cinta lingkungan di IAIN PONOROGO 

yang notaben kampus tersebut merupakan satu – satunya kampus negeri se 

eks-karesidenan Madiun yang berbasis agama. Sehingga judul dari penelitian 

                                                           
6
 mahasiswa dan lingkungan/Peran Mahasiswa dalan Upaya Pelestarian Lingkungan _ 

NATURE.htm, diakses pada tanggal 11 Oktober 2017 pukul 03:00 WIB 
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ini adalah “Implementasi Pendidikan Cinta Lingkungan pada Mahasiswa 

IAIN Ponorogo ( Studi Kasus di MAPALA PASCA IAIN Ponorogo) 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat semakin maraknya perusakan, ekploitasi SDA  dan juga 

semakin maraknya tempat – tempat wisata yang langsung bersinggungan 

dengan alam yang kurang diimbangi dengan kesadaran akan lingkungan maka, 

Penelitian ini akan difokuskan untuk melihat dan menganalisa proses 

implementasi dan pendidikan cinta lingkungan pada mahasiswa IAIN (Studi 

kasus di Mapala Pasca IAIN Ponorogo), yang mana penelitian ini akan 

meneliti mengenai proses penanaman karakter agar mahasiswa bisa berbaur 

dan menghargai alam sesuai dengan kodrat yang seestinya.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rencana atau rancangan pendidikan cinta lingkungan di UKM 

Mapala Pasca IAIN Ponorogo ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan cinta lingkungan di UKM Mapala 

Pasca IAIN Ponorogo? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran pendidikan cinta lingkungan di UKM 

Mapala Pasca IAIN Ponorogo? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, kajian penelitian ini secara 

umum bertujuan untuk mendiskripsikan secara menyeluruh jawaban dari 

pertanyaan umum, yang terinci  sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan mengenai perencanaan pembelajaran cinta 

lingkungan.  

2. Untuk mendiskripsikan mengenai pelaksanaan  pendidikan cinta 

lingkungan pada mahasiswa IAIN Ponorogo. 

3. Untuk mendiskripsikan mengenai hasil dan evaluasi  pendidikan cinta 

lingkungan pada mahasiswa IAIN Ponorogo. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam setiap penelitian atau kajian apapun diharapkan bisa 

menghasilkan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Sebagaimana yang 

akan dihasilkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang pembentukan karakter 

yang bisa didapat melalui pendidikan cinta lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik  

Menjadi pengetahuan baru untuk menjadi sumber pengetahuan 

mendidik karakter siswa melalui pendidikan cinta lingkungan. 
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b. Bagi Lembaga  

Sebagai dokumen yang dapat dijadikan salah satu sumbangan 

pemikiran tentang pendidikan cinta lingkungan yang berkaitan dengan 

pendidikan, dalam rangka untuk pembentukan karakter melalui 

pembelajaran cinta lingkungan bagi mahasiswa IAIN PONOROGO. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui pendidikan karakter melalui 

pendidikan cinta lingkungan pada anggota MAPALA PASCA dan 

tujuannya dalam rangka menjaga lingkungan.  

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan  metodologi pendekatan kualitataif, 

jenis pendekatan ini adalah studi kasus. Penelitian kualitataif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi yang berupa kata – 

kata tertulis atau lisan dari orang – orang dengan perilaku yang diamati
7
. 

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik alami sebagai sumber 

data langsung, deskriptif, proses lebih penting daripada hasil. Dalam hal 

ini jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu suatu deskripsi 

intensif dan analisis fenomena tertentu atau satuan social seperti individu, 

kelompok, instirusi atau masyarakat
8
.  

                                                           
7
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,2000), 314 
8
 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta : Rineka Cipta, 

1998), 314 



10 

 

 

Keunikan atau keunggulan dari studi kasus secara umum adalah 

memberikan peluang yang luas kepada peneliti untuk menela‟ah secara 

mendalam detail. Insentif, dan menyeluruh terhadap unit sosial yang 

diteliti. Selain itu studi kasus juga memiliki keunggulan  antara lain, studi 

kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan antar 

variable serta proses – proses yang memerlukan penjelasan dan 

pemahaman yang lebihluas, studi kasus memberikan kesempat untuk 

memperoleh konsep dasar perilaku manusia. Studi kasus dapat menyajikan 

data – data dan temuan – temuan yang sangat berguna sebagai dasar untuk 

membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang lebih 

besar dan mendalam dalam rangka pengembangan ilmu – ilmu sosial
9
. 

2. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari 

pengamatan berperan serta, sebab peranan penelitian yang menunjukkan 

keseluruhan skenarionya
10

.Untuk itu dalam penelitian ini peneliti 

bertindak sebagai instrument kunci, partisipan penuh sekaligus pengumpul 

data sedangkan instrumrn yang lain sebagai penunjang. Peneliti melakukan 

interksi sosial dengan subyek dan selama berinteraksi tersebut data dalam 

bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis. 

3. Lokasi Penelitian 

Islam sebagai agama sempurna  tidak hanya mengatur hubungan 

manusia dengan tuhannya, tetapi juga hubungan manusia dengan sesama 

                                                           
9
 Ibid, 64 – 45.  

10
 Nana Syoadih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), 64.  
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makhluk (termasuk lingkungan hidupnya), oleh karena itu peneliti memilih 

IAIN Ponorogo sebagai tempat penelitian karena IAIN Ponorogo 

merupakan satu – satunya Institut Negeri yang berbasis agama yang 

berada di wilayah eks-Karasidenan Madiun, di tempat tersebut juga 

mempunyai unit kegiatan mahasiswa (UKM) yang bernafaskan tentang 

lingkungan yang bernama Pasca atau sering di sebut dengan Mapala Pasca 

IAIN Ponorogo. Sebagai UKM yang berada dalam naungan IAIN 

Ponorogo dan bernafaskan kepedulian terhadap lingkungan hidup tersebut 

sering melakukan kegiatan pendidikan yang langsung bersinggungan 

dengan alam. UKM Mapala Pasca sendiri diketahui juga telah pernah 

melakukan kegiatan yang persertanya menyangkup PTAIN Se-Indonesia.  

4. Data dan Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata – 

kata dan tindakan sebagai sumber utama/primer selebihnya adalah 

tambahan/sekunder seperti data tertulis dan foto,yang dimaksud kata – 

kata/tindakan yaitu kata – kata/tindakan orang yang diamati atau 

diwawancarai, sumber data ini dicatat melalui catatan tertulis dan 

penganilan foto sedangkan sumber data tertulis merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara.11 

Dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, Moeleong 

mengutip pendapat dari Lofland bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata – kata dan tindakan sebagai sumber utama. 

                                                           
11

 Tim Penyusu, Buku Pedoman penulisan Skripsi STAIN Ponorogo Jurusan Tarbiyah 

Edisi Revisi (Ponorogo : Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo, 2013), 43 
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Maksud dari kata – kata dan tindakan disini adalah adalah kata – kata dan 

tindakan orang – orang yang diamati dan diwawancarai, sedangkan 

sumber data tertulis, foto serta hal – hal lain yang diperlukan merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode wawancara.
12

 

Sumber data primer, yaitu person atau orang yang berlaku sebagai 

informan, meliputi Dewan pertimbangan Organisasi (DPO), Ketua Umum, 

dan Bidang tiga selaku bidang yang menangani pengembangan bakat dan 

minat anggota. Sumber data sekunder meliputi sumber data tertulis yaitu, 

dokumen dan foto yang berkaitan dengan implementasi pendidikan cinta 

lingkungan di Mapala Pasca IAIN Ponorogo.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat 

dimengerti secara baik apabila di lakukan interaksi dengan subyek melalui 

wawancara tertulis dan observasi pada latar, dimana fenomena tersebut 

berlangsung dan disamping itu untuk melenkapi data diperlukan 

dokumentasi. 

a. Wawancara,  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan – pertanyaan berdasarkan 

                                                           
12

 Lexy  Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 112 
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tujuan tertentu
13

. Wawancara yang digunakan dalam mengumpulkan 

data mengenai bentuk pendidikan, macam kegiatan dan usaha yang 

dilakukan Mapala Pasca dalam mengimplementasikan pendidikan 

cinta lingkungan, penelitian kali ini peneliti mencoba menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan metode wawancara terbuka yang 

dimana berdasarkan asas pengertian kedua belah pihak, 

 Adapun pihak yang akan diwawancarai atau informan dalam 

penelitian kali ini adalah meliputi: 

1) Wawancara Bayu Septian Selaku Ketua Umum Mapala Pasca 

IAIN Ponorogo, tentang fungsi dari pembagian jobdis dalam 

struktur organisasi, usaha atau upaya yang di lakukan Mapala 

Pasca dalam menanamkan nilai cinta lingkungan dan juga 

mengenai apa saja, kapan , dan diman kegiatan penanaman 

karakter cinta lingkungan / peduli lingkungan di lakukan.   

2) Bidang tiga selaku bidang yang menangani pengembangan bakat 

dan minat anggota, mengenai persiapan sebelum kegiatan, cara 

evaluasi kegiatan dan mengenai orang yang bertanggung jawab 

dalam proses penanaman karakter. 

3) Wawancara Nur Muhammad selaku Coordinator lapangan Diksar 

XXI mengenai nilai – niai karakter yang akan di tanamkan kepada 

peserta didik Diksar ke XXI dan juga alasan mengapa nilai 

karakter tersebut yang di tanamkan. 

                                                           
13

Deddy Mulyana, metodologi Penelitian kualitatif  Paradigma Baru Ilmu komunikasi 

dan Ilmu sosial Lainya (Bandung: PT Remaja Rosdikarya, 2003), 180.   
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b. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistermatik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
14

 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses b iologis dan psikologis, dua di antara yang terpenting adalah 

proses – proses pengamatan dan ingatan. Melalui teknik ini peneliti 

dapat melihat langsung situasi dan kondisi lapangan. 

Dalam peneitian kali ini peneliti menggunakan  observasi 

Nonpartisipan yang dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan  yang diamati dan hanya sebagai pengamat, adapun yang 

di amati disini adalah pelaksanaan proses pembelajaran dalam 

kegiatan Diksar Ke XXI dan juga sekaligus melengkapi data yang 

belum diperoleh melalui wawancara. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam 

mengumpulkan data di lapangan. Pada waktu di lapangan dia 

membuat “catatan”, setelaah pulang kerumah atau tempat tinggal 

baru menyusun “catatan lapangan”.15
 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk gambar 

                                                           
14

 S.Margono,  Metode penelitian pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 158 
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 153 – 154.  



15 

 

 

misalnya foto, sketsa dan lain – lain. Dokumentasi ini dilakukan 

sebagai pelengkap dalam mendukng dari hasil wawancara yang 

dilakukan
16

. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk menggali 

data mengenai profil organisasi meliputi sejarah, visi misi dan tujuan, 

struktur organisasi dan lain- lain. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data  

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang di 

wawancarai setelah analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaannya lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yang 

dianggap kredibel. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Adapun teknik analisis data yang di kemukakan oleh Miles and Huberman 

sebagai berikut
17

: 
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Gambar 1.1 Analisis Data Model Miles and Hurberman 

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal – hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting. Reduksi data bukan 

hanya sekedar membuang data yang tidak diperlukan, melainkan 

merupakan upaya yang dilakukan oleh peneliti selama analisis data 

dilakukan dan merupakan langkah yang takm tetpisahkan dari analisis 

data
18

. Berkaitan dengan hal ini, setelah semua data – data terkumpul 

yakni yang berkaitan dengan masalah implementasi pendidikan cinta 

lingkungan, selanjutnya di pilih yang penting dan difokuskan pada 

pokok permasalahan. 

Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap 

pertama melibatkan langkah – langkah editing, pengelompokan dan 

meringkas data. Pada tahap kedua, peneliti menyusun kode – kode dan 

                                                           
18

 Sugiyono,  Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan kombinasi, 

(Banduang:Alfabeta, 2013), 336. 
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catatan – catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang berkaitan 

dengan aktivitas serta proses – proses, sehingga peneliti dapat 

menemukan tema-tema, kelompok – kelompok dan pola data. 

Kemudian pada tahap terakhir dari reduksi data, peneliti menyusun 

rancangan konsep – konsep. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang 

komplek ke dalam suatu bentuk yang sistematis. Penyajian data (data 

display) melibatkan langkah – langkah mengorganisasikan data, yakni 

menjalin (kelompok) data yang satu dengan yang lain sehingga seluruh 

data yang di analisis benar – benar dilibatkan dalam satu kesatuan 

penelitian kualitatif. Data biasanya beraneka ragam perspektif dan 

terasa bertumpuk maka membantu proses analisis. Dalam hubungan ini 

data tersaji berupa kelompok – kelompok, gugusan – gugusan yang 

kemudian saling dikait - kaitkan sesuai dengan kerangka teori yang 

digunakan. 

Data – data tersebut kemudian dipilah – pilah dan disisikan 

untuk disortir menurut kelompoknya dan di susun sesuai dengan 

kategori yang sejenis untuk menampilkan agar selaras dengan 

permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan – kesimpulan 

sementara diperoleh pada waktu data direduksi, sehingga peneliti tidak 

bingung dalam memilih data yang diperlukan peneliti dan bisa 

mempercepat penelitian di Mapala Pasca IAIN Ponorogo. 
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data menguraikan data dengan teks yang bersifat 

deskriptif, tujuan penyajian data ini adalah memudahkan pemahaman 

terhadap yang diteliti dan bisa segera dilanjutkan penelitian ini 

berdasarkan penyajian yang telah difahami. Dengan menyajikan data, 

peneliti akan lebih mudah memahami apa yang diteliti. 

c. Pengujian Kesimpulan (Drawing and verifying Conclusion) 

Drawing and verifying Conclusion adalah penarikan 

kesimpulan dan vertifikasi, yakni penarikan dan pengujian kesimpulan. 

Peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan 

mempertimbangkan pola – pola data yang ada atau kecenderungan dari 

display data yang telah dibuat.
19

 

Kesimpulan dalam penelitian ini mengungkap temuan berupa 

hasil deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

kurang jelas dan apa adanya, kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan 

diambil kesimpulan. Kesimpulan ini untuk menjawab rumusan 

masalah yang di rumuskan di awal. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa studi kasus atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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 Parwito, Penelitian Komunikasi Kualitatif ( Yogyakarta :lkis Yogyakarta, 2008), 104 – 
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Penulis menarik kesimpulan dari data – data yang telah 

diperoleh sehingga dapat menggambarkan pola yang terjadi dari data 

yang direduksi adalah data tentang hasil wawancara, observasi serta 

dokumentasi yang meliputi sejarah singkat, letak geografis, visi dan 

misi, tujuan Mapala Pasca IAIN Ponorogo. Data  yang didisplay 

adalah data mengenai temuan penelitian meliputi struktur organisasi, 

struktur personalia dan jumlah anggota. Sedangkan data yang di 

konkluksi adalah keseluruha dta yang disimpulkan, yaitu data 

mengenai implementasi pendidikan cinta lingkungan di Mapala Pasca 

IAIN Ponorogo. 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Keabsahan data merupakan konsep penting yang di perbaharui dari 

konsep kesahihan (validasi) dan keandaan (reliabilitas) menurut versi 

positivism  dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 

paradigma.
20

 Dalam penelitian kualitatif, criteria utama terhadap data hasil 

penelitian adalah valid, reliable, obyektif. Data yang valid adalah data 

yang tidak berbeda antara yang dilaporkan peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek peneliti.
21

 Derajat kepercayaan 

keabsahan data (kreadibilitas data) dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 
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 Lexy Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, 321.   
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif. Kualitatif dan R & D,. 

363.   
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a. Keabsahan Pengamatan 

Keabsahan pengamatan yaitu menemukan ciri – ciri dan unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

seang dicari dan kemudian memusatkan diri pada penelitian tersebut 

secara rinci. 

b. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

adalah pemeriksaan melalui sumber yang lain.
22

  

Adapun teknik triangulasi yaitu : 1) triangulasi metode yaitu 

jika informasi atau data yang berasal dari hasil wawancara misalnya, 

perlu diuji dengan hasil observasi dan seterusnya. 2) triangulasi 

Peneliti yaitu jika informasi yang diperoleh salah seorang anggotatim 

peeliti, diuji oleh anggota tim yang lain. 3) triangulasi sumber yaitu 

jika informasi tertentu misalnya ditanyakan kepada responden yang 

berbeda atau antara responden dan dokumentasi. 4) triangulasi situasi 

yaitu bagaimana penuturan seorang responden jika dalam keadaan ada 

orang lain dibandingkan dengan dalam keadaan sendirian. 5) 

triangulasi teori yaitu apakah ada keparalelan penjelasan dan 

                                                           
22

 Lexy Moeleong,  metode Penelitian Kualitatif, 329-330 



21 

 

 

analisisatau tidak antara suatu teori dengan teori yang lain terhadap 

data hasil dari penelitian.
23

 

Dalam penelitian kali ini teknik triangulasi yang digunakan 

adalah teknik triangulasi dengan sumber data, berari membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif.  

8. Tahapan – tahapan Penelitian 

Dalam proses pelaksanaan penelitian peneliti melalui tahapan – 

tahapan penelitian sebagai berikut. 

a. Tahap Pra Lapangan 

Menurut Bodgan dan Taylor bahwa desain penelitian kualitatif 

dilakukan sebelum kemlapangan, yakni dimana peneliti 

mempersiapkan diri sebelum terjun kelapangan. Sekalipun peneliti 

memakai metodologi tertentu tetapi pokok – pokok pendekatan tetap 

dapat berubah pada waktu penelitian dilakukan.  

Tahap pra lapangan meliputi penyusunan rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai keadaan lapangan dan yang menyankut persoalan etika 

penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
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Tahap ini yang dilakukan peneliti aialah memahami latar 

penelitian dan mempersiapkan diri dan memasuki lapangan. 

c. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap data – 

data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Pekerjaan analisis ini meliputi: mengatur, 

mengorganisasikan data, menjabarknnya ke dalam unit – unit, 

melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan membuat 

kesimpulan. 

d. Tahap Penelitian Lapangan 

Pada tahap ini peneliti menuangkan hasil penelitian kedalam 

suatu bentuk laporan penelitian yang sistematis , sehingga dapat 

dipahamni dan diikuti alurnya oleh pembaca. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian dan agar dapat dicerna 

secara runtut, diperlukan sebuah sistematika pembahasan. Dalam laporan 

penelitian ini akan dibagi menjadi 5 bab yang masing – masing bab terdiri dari 

sub-bab yang saling berkaitan satu sama lain dengan  Sisitematika sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada Bab ini diberikan penjelasan 

tentang gambaran umum penelitian. Sedang penyusunannya trdiri dari latar 

belakang masalah, focus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 
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peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data). 

Bab dua, berisi landasan teori sebagai pedoman umum yang digunakan 

untuk landasan dalam melakukan penelitian yang terdiri dari kajian tentang 

Pendidikan lingkungan hidup yang meliputi pengertian pendidikan lingkungan 

hidup, tujuan pendidikan lingkungan hidup, agam dan lingkungan. Selain itu 

juga mengkaji mengenai pendidikan karakter yang meliputi pengertian 

pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, pendidikan karakter dalam 

islam, nilai – nilai pendidikan karakter dan karakter cinta lingkungan.  

Bab ketiga berisi paparan data umum mengenai pembelajaran 

pendidikan cinta lingkungan di Mapala Pasca IAIN Ponorogo, letak geografis, 

visi dan misi Mapala Pasca IAIN Ponorogo, serta data khusus berupa data 

menegenai rangkaian kegiatan pembelajaran mulai dari pra pembelajan hingga 

evaluasi pembelajaran. 

Bab Keempat merupakan pembahasan yang fokus pada pokok 

rumusan masalah. Yaitu merupakan analisis dari berbagai data yang diperoleh 

dan sekaligus menentukan titik temu yang merupakan sisi kesesuaian dari 

implementasi pendidikan cinta lingkungan di IAIN Ponorogo. 

Bab Kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan juga  

saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

A. Kajian Teori 

1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. 

Rancangan pelaksanaan pembelajara atau sering di kenal dengan 

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
24

. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu perangkat dalam sebuah 

Proses Belajar.  Maka dari itu sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

guru harus membuat rancangan pembelajaran terlebih dahulu. Pada 

hakekatnya penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman belajar 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tidak ada alur piker yang 

spesifik untuk menyusun suatu RPP, karena rancangan tersebut seharusnya 

kaya akan inovasi sesuai dengan spesifikasi materi ajar dan lingkungan 

belajar siswa (sumber daya alam  dan budaya lokal, kebutuhan masyarakat 

serta perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi)
 25

. 

Rancangan pelaksanaan pembelajaran perlu dibuat guru sebagai 

acuan kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran. Rancangan pelaksanaan 

pembelajaran memuat tahap-tahap kegiatan pembelajaran dari pertemuan 

ke pertemuan. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran  tersebut dikembangkan 
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dengan tujuan memberi kesempatan kepada peserta didik belajar 

menguasai sejumlah kompetensi dengan tetap mengedepankan aktualisasi 

nilai-nilai karakter. Cara menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran 

adalah (a) menulis identitas mata pelajaran, (b) menulis kompetensi dasar 

(c) mengembangkan kegiatan pembelajaran dalam kolom yang tersedia 

yang memuat tahap-tahap pembelajaran dan uraian kegiatan, (d) sistem 

penilaian yang dipakai. Rancangan integrasi  nilai-nilai  karakter disusun 

dengan terlebih dahulu mengkaji rumusan kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik. Para guru tatkala menyusun rancangan pembelajaran 

disarankan agar memahami terlebih dahulu nilai-nilai karakter yang terkait 

dengan rumusan kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta didik. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil identifikasi nilai-nilai karakter tersebut 

dikembangkanlah rancangan pelaksanaan pembelajaran sebagai acuan 

dalam melayani dan memfasisilitasi mereka dalam belajar
26

. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran ialah suatu proes yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
27
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Pembelajaran yang menekankan integrasi nilai-nilai karakter yang 

diharapkan adalah model pembelajaran yang memiliki ciri-ciri (1) 

menggunakan metode yang dapat  mewujudkan rumusan kompetensi dan 

nilai-nilai karakter bangsa yang terkandung di dalam rumusan kompetensi 

dengan memberdayakan multipel inteligensi (2) bersifat kontektual (3) 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,  

memotivasi, menantang dan dalam iklim yang kondusif (4) berpusat pada 

siswa (5)  mengalokasikan waktu yang relevan dengan kebutuhan 

pemahaman kompetensi (6) menggunakan berbagai setting pembelajaran 

untuk realisasi nilai-nilai karakter yang  terkandung dalam rumusan 

kompetensi dan (7) melaksanakan program remidial dan  pengayaan sesuai 

dengan hasil kajian formatif
28

. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Dimyati dan Mudjiono bahwa evaluasi hasil belajar 

merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan 

penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar”. Berdaarkan pengertian 

evaluasi hasil belajar tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan evaluasi hasil belajar tersebut 
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kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau 

angka
29

. Hisyam Zaini, dkk, mengelompokkan evaluasi sebagai berikut: 

a. Menurut bentuknya secara umum terdapat dua bentuk tes, yaitu tes 

objektif dan  tes subjektif. Tes objektif adalah bentuk tes yang diskor 

secara objektif. Disebut objektif karena kebenaran jawaban tes tidak 

berdasarkan pada penilaian dari korektor tes. Tes bentuk ini 

menyediakan beberapa option untuk dipilih peserta tes, yang setiap 

butir hanya memiliki satu jawaban benar. Tes subjektif adalah tes yang 

diskor dengan memasukkan penilaian dari korektor tes. Jenis tes ini 

antara lain: tes esai, lisan.  

b. Menurut ragamnya tes esai dapat diklasifikasi menjadi tes esai terbatas  

dan tes esai bebas. Butir tes objektif menurut ragamnya dapat dibagi 

menjadi tiga, yaitu: tes benar-salah, tes menjodohkan dan tes pilihan 

ganda. 

c. Teknik nontes dalam evaluasi banyak macamnya, beberapa di 

antaranya adalah: angket, wawancara, pengamatan, skala  bertingkat, 

sosiometri, paper, portofolio, kehadiran, penyajian, partisipasi, riwayat 

hidup, dan sebagainya
30

. 
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4. Lingkungan Hidup 

a. Pengertian Pendidikan Lingkungan Hidup 

Penggunaan istilah “lingkungan” sering kali digunakan secaara 

bergantian dengan istilah “lingkungan hidup”. Kedua Istilah tersebut 

meskipun secara harfiah dapat dibedakan, tetapi pada umumnya 

digunakan dengan makna yang sama, yaitu lingkungan dengan 

pengertian yang luas yang meliputi lingkungan fisik, kimia maupun 

biologi (lingkungan hidup manusia, lingkun hidup hewan dan 

lingkungan hidup tumbuhan). 

 Menurut Munadjat Danusaputro lingkungan atau lingkungan 

hidup adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di 

dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya yang terdapat dalam 

ruang dimana manusia berada dan memengaruhi kelangsungan hidup 

serta kesejahteraan manusia dan jasad – jasad hidup lainya. Sementara 

itu menurut Otto Soemarwoto lingkungan hidup diartikan sebagai 

ruang yang ditempati suatu makluk hidup bersama dengan benda hidup 

dan tak hidup didalamnya.
31

 

Pendidikan lingkungan hidup (Environmental Education - EE) 

adalah suatu proses untuk membangun populasi manusia di dunia yang 

sadar dan peduli terhadap lingkungan total (keseluruhan) dan segala 

masalah yang berkaitan  dengannya  dan masyarakat yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan  tingkah laku, motivasi serta 
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komitmen untuk bekerja sama, baik secara individu  maupun secara 

kolektif untuk dapat memecahkan berbagai masalah lingkungan  saat 

ini dan mencegah timbulnya masalah baru.
32

 

Pendidikan Lingkungan Hidup menurut konvensi UNESCO di 

Tbilisi (1997) merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

menciptakan suatu masyarakat dunia yang memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan dan peduli terhadap masalah-masalah yang terkait 

di dalamnya serta memiliki pengetahuan, motivasi, komitmen, dan 

keterampilan untuk bekerja, baik secara perorangan maupun kolektif 

dalam mencari alternatif  atau memberi solusi terhadap permasalahan 

lingkungan hidup yang ada sekarang dan untuk menghindari timbulnya 

masalah - masalah lingkungan hidup baru
33

, ada juga yang mengatakan 

bahwa pendidikan lingkungan hidup adalah suatu program pendidikan 

untuk membina anak atau peserta didik agar memiliki pengertian, 

kesadaran, sikap, dan perilaku yang rasional serta bertanggung jawab 

tentang pengaruh timbal balik antara penduduk dengan lingkungan 

hidup dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
34

 

Sedangkan menurut undang – undang Republik Indonesia 

nomor 23 Tahun 1997 tanggal 19 September 1997 tentang pengelolaan 

lingkungan hidup pada bab 1 pasal 1 ayat 1 mengatakan lingkungan 
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hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lainnya.
35

  

Berarti dapat disimpulkan secara garis besar bahwa manusialah 

yang memegang aktor utama dalam menentukan kelestarian 

lingkungan hidup, karena manusia mempunyai akal pikiran yang dapat 

menentukan bagaimana keadaan lingkungan hidup kedepan nanti. 

b. Tujuan Pendididkan Lingkungan Hidup 

Selain ada tujuan perkuliahan PLH, maka secara global ada 5 

tujuan pendidikan lingkungan yang disepakati usai pertemuan di Tbilisi 

1977 oleh dunia internasional. Fien dalam Miyake, dkk, 

mengemukakan kelima tujuan yaitu  sebagai berikut;  

1) Bidang pengetahuan: membantu individu, kelompok dan 

masyarakat untuk mendapatkan berbagai pengalaman dan 

mendapat pengetahuan tentang apa yang diperlukan untuk 

menciptakan dan menjaga lingkungan yang berkelanjutan.  

2) Bidang kesadaran: membantu kelompok sosial dan individu untuk 

mendapatkan kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan secara 

keseluruhan beserta isu - isu yang menyertainya, pertanyaan dan 

permasalahan yang berhubungan dengan lingkungan dan 

pembangunan. 
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3) Bidang perilaku; membantu individu, kelompok dan masyarakat                                      

untuk memperoleh serangkaian nilai perasaan peduli terhadap 

lingkungan dan motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan 

dan perlindungan lingkungan.  

4) Bidang ketrampilan; membantu individu, kelompok dan 

masyarakat untuk mendapatkan ketrampilan untuk megidentifikasi, 

mengantisipasi, mencegah, dan memecahkan permasalahan 

lingkungan.  

5) Bidang partisipasi; memberikan kesempatan dan motivasi terhadap 

individu, kelompok dan masyarakat untuk terlibat secara aktif 

dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan.
36

 

Tujuan umum pendidikan lingkungan hidup menurut UNESCO 

dalam konferensi Tbilisi  (1997) adalah : (1) untuk membantu 

menjelaskan masalah kepedulian serta perhatian  tentang saling 

keterkaitan antara ekonomi, sosial, politik dan ekologi di kota maupun 

di  wilayah pedesaan; (2) untuk memberikan kesempatan kepada setiap 

orang untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, komitmen, dan 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melindungi dan memperbaiki 

lingkungan; dan (3) untuk menciptakan pola  perilaku yang baru pada 

individu, kelompok, dan masyarakat sebagai suatu keseluruhan  

terhadap lingkungan. Tujuan yang ingin dicapai tersebut meliputi 
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aspek : (1) pengetahuan, (2) sikap, (3) kepedulian (4) keterampilan, 

dan (5) partisipasi. 

Menurut Barlia secara  khusus  tujuan  pendidikan  lingkungan 

hidup adalah sebagai berikut;  

1) Kesadaran (awareness) yaitu membantu anak didik mendapatkan 

kesadaran dan peka terhadap lingkungan hidup dan 

permasalahannya secara menyeluruh. 

2) Pengetahuan (knowledge) yaitu membantu anak didik  memperoleh 

dasar - dasar pemahaman tentang fungsi lingkungan hidup, interaksi 

manusia dengan lingkungannya.  

3) Sikap (attitudes) yaitu membantu anak didik mendapatkan 

seperangkat nilai - nilai dan perasaan tanggung jawab terhadap 

lingkungan  alam, serta motivasi dan komitmen untuk berpartisipasi 

dalam mempertahankan dan mengembangkan lingkungan hidup.  

4) Keterampilan (skills) yaitu membantu anak didik mendapatkan 

keterampilan mengidentifikasi, investigasi dan kontribusi terhadap 

pemecahan dan penanggulangan isu - isu dan masalah lingkungan.  

5) Partisipasi (participation) yaitu membantu anak didik mendapatkan 

pengalaman, serta menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

berpikirnya, untuk memecahkan dan menanggulangi isu - isu dan 

masalah lingkungan.
37

 

                                                           
37

 Rifki Afandi, Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui Pembelajaran Ips Di 

Sekolah Dasar Sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau”, PEDAGOGIA Vol. 2, No. 1, 

Februari 2013, .101-102. 



33 

 

 

Menurut James dan Stapp tujuan jangka panjang Pendidikan 

Lingkungan Hidup adalah mengembangkan warga Negara yang 

memiliki pengetahuan tentang lingkungan biofisik dan masalahnya 

yang berkaitan, menumbuhkan kesadaran agar terlibat secara efektif 

dalam tindakan menuju pembangunan masa depan yang lebih baik, 

dapat dihuni dan membangkitkan motivasi untuk mengerjakannya.
38

 

c. Agama dan Lingkungan 

Kerusakan alam yang melanda negara - negara di belahan bumi 

terus terjadi. Bumi seakan - akan mengalami kesakitan yang luar biasa 

akibat kenyataan ini. Rusaknya alam membuat keseimbangan 

lingkungan hidup mengalami ketimpangan yang bukan lagi dipandang 

sebelah mata. Pemanasan global yang disertai perubahan iklim yang 

tidak menentu merupakan salah satu bukti bahwasanya bumi sedang 

sakit. Rentetan bencana seperti banjir, tanah longsor, kebakaran dan 

penggundulan hutan, pencemaran dan lain sebagainya semakin 

menambahkan jajaran daftar memperparah kondisi bumi.
39

  

Islam sebagai agama yang tidak hanya mengatur hubungan 

manusia dengan tuhannya, tetapi juga hubungan manusia dengan 

sesama makhluk (termasuk lingkungan hidupnya) sebenarnya telah 

memiliki landasan normatif baik secara implisit maupun ekplisit 

                                                           
38

 S. Khanafiyah, D. Yulianti, “Model Problem Based Instruction Pada Perkuliahan Fisika 

Lingkungan Untuk Mengembangkan Sikap Kepedulian Lingkungan”, Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia 9 (2013) 35-42 
39

 Ahmad Sururi, “Menggapai Pelestarian Lingkungan Hidup di Indonesia”, Fikrah,  Vol. 2, 

No. 1, Juni 2014,  96-97.  



34 

 

 

tentang pengelolaan lingkungan ini.
40

 Mengenai Kerusakan alam Allah 

menegaskan bahwa ini merupakan perbuatan dari manusia itu sendiri, 

seperti yang dijelaskan dalam Q.S ar-Ruum ayat 41. Allah berfirman: 

اَ كَسَبَتْ أيَْدِي الناسِ ليُِذِيقَهُمْ بَ عْضَ الذِي  ظَهَرَ الْفَسَادُ ِِ الْبَ رّ وَالْبَحْرِ ِِ

 ٤١َُعَمِلُوا لَعَلهُمْ يَ رْجِعُونَ 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). 

 
Sebagian mufasir, seperti ar-Razi menjelaskan bahwa sebagian 

makna kerusakan didarat dan dilaut adalah kerusakan lingkungan. 

Penyebab semua ini adalah kesyirikan dalam perilaku yang di 

sorientasi hidup yang semestinya dalam kesadaran spiritual untuk 

mengapdi kepada Allah berubah menjadi pengabdian untuk materi dan 

duniawi belaka.
41

 

Pemeliharaan lingkungan senyatanya bukan hanya kepentingan 

manusia itu sendiri yang juga menggantungkan kepada makhluk lain, 

tetapi juga memelihara seluruh makhluk Allah ini karena tidak ada 

kehidupan di dunia ini tanpa ketergantungan. 

Manusia tidak hanya memiliki posisi penanggung jawab 

kelestarian semua macam kehidupan di bumi, juga ia di tuntut untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, karena Allah selain membekali 

                                                           
40

 Ridwan Tohofi, Konservasi pesisir dalam prefektif Studi Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), 220.  
41

 Sukarni, Fiqih Lingkungan Hidup Prefektif Ulama Kalimantan Selatan, (Jakarta: 

Kementrian Agama RI, 2011), 42.  



35 

 

 

manusia dengan akal dan juga ilmu pengetahuan, juga antara 

penciptaanya dan alam semesta telah diberi keharmonisan indah dan 

merupakan satu kesatuan yang organik, sehingga ia bisa menunaiakan 

amanahnya sebagai khalifah dan memenuhi kebutuhan hidupnya.
42

 

Alam yang diciptakan oleh Allah untuk diurus manusia karena 

hanya manusia diantara makhluk Allah yang memiliki kemampuan 

memenejnya. Dibebankan kepada manusia agar bertanggung jawab 

memeliharanya. Inilah jabatan khalifah sebagaiman disebutkan dalam 

surat Al-Baqoroh:30. 

ََْعَلُ فِيهَا مَنْ  ّّ جَاعِلٌ ِِ اأرْضِ خَلِيفَةً قاَلُوا أَ وَإِذْ قاَلَ رَبكَ للِْمَائِكَةِ إِ

ّّ أعَْلَمُ مَا  َمْدِكَ وَنُ قَدّسُ لَكَ قاَلَ إِ يُ فْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الدّمَاءَ وَََْنُ نُسَبّحُ ِِ

 ٣٠َُا تَ عْلَمُونَ 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

 
Dalam perannya sebagai khalifah, manusia harus 

memanfaatkan dan memelihara lingkungan dengan sebaik – baiknya. 

Sehingga kita harus memeliharanya dan tidak melakukan perbuatan 

yang dapat menimbulkan kerusakan dan ketidaknyamanan terhadap 

lingkungan. Memelihara lingkungan jangan sampai rusak dan manusia 

harus bertanggung jawab atas kerusakan itu untuk selanjutnya 
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memperbaikinya kembali. Maka kesadaran ekologis agar lingkungan 

ini lestari merupakan keniscayaan pula. Al-Quran dan Hadis sebagai 

sumber hukum dan nilai tidak dapat di sangsikan lagi. Tinggal sejauh 

mana umat islam ini mampu menyusun pedoman perilakuya sendiri 

yang diambil dari kedua sumber ajaran tersebut.
43

  

Lingkungan hidup hidup yang merupakan tempat hidupnya 

makhluk Allah memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain. 

Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki peran yang sangat penting 

dalam pelestarian lingkungan meskipun disini manusia sebagai 

makhluk Allah yang paling sempurna manum manusia adalah makhluk 

sosial yang memerlukan bantuan dari makhluk lain untuk hidup. Dapat 

dikatan bahwa manusia dan lingkungan merupakan satu kesatuan yang 

seharusnya saling menjaga dan bukan sebagai makhluk yang saling 

menguasai satu sama lain. 

5. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Ketika bangsa Indonesia bersepakat untuk memproklamasikan 

kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para bapak 

pendiri bangsa menyadari paling tidak ada tiga tantangan besar yang 

harus dihadapi. Pertama, mendirikan bangsa yang bersatu dan 

berdaulat, kedua adalah membangun bangsa dan ketiga adalah 
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membangun karakter bangsa. Salah satu bapak pendiri bangsa, 

presiden pertama Republik Indonesia, Bung Karno, bahkan 

menegaskan “Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan 

pembangunan karakter (character building), karena caeacter building 

inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju 

dan jaya serta bermartabat.
44

 

Di Indonesia Pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang 

dirasa mendesak, hal ini terbukti bahwasanya belakangan ini persoalan 

pentingnya pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional 

sering diangkat dalam wacana publik. Wacana tersebut umumnya 

berisi krtik terhadap pendidikan yang selama ini lebih mengutamakan 

pengembangan kemampuan intelektual akademis dibandingkan aspek 

yang sangat fundamental yaitu pengembangan karakter. Berbagai kasus 

yang tidak sejalan dengan etika, moralitas, sopan santun atau perilaku 

yang menunjukkan rendahnya karakter telah sedemikian marak dalam 

masyarakat. Lebih memperihatinkan lagi, perilaku tersebut tidak 

sedikit ditunjukkan oleh orang – orang yang terdidik.
45

 Dengan 

demikian pembentukan karakter terbaik pada anak menjadi hal yang 

sangat penting  karena anak merupakan generasi penerus yang akan 

melanjutkan esistensi bangsa.
46
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Pendidikan karakter menurut Thomas Ligkona adalah 

pendidikan untuk membentuk keperibadian seseorang melalui 

pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata 

seseorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertangung jawab, 

menghormati hak orang lain, kerja keras dan sebagainya. Definisi  

pendidikan karakter selanjutnya di kemukakan oleh Elkind dan Sweet, 

pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk membantu 

memahami manusia, peduli dan inti atas nilai – nilai etis/susila dimana 

kita berpikir tentang macam – macam karakter yang kita inginkan 

untuk anak kita, ini jelas bahwa kita ingin mereka mampu untuk 

menilai apa itu kebenaran, sangat peduli tentang apa itu kebenaran hak 

– hak, dan kemudian melakukan apa yang mereka percaya menjadi 

yang sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan dari tanpa dan 

dalam godaan.
47

 

Menurut Ratna Megawangi sebagaiman yang dikutip Dharma 

Kusuma yaitu sebuah usaha untuk mendidik anak – anak agar dapat 

mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkan dalam 

kehidupan sehari – hari sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakatnya. Definisi lain menurut Fakry Gaffar 

pendidikan karakter adalah sebuah proses tranformasi nilai – nilai 

kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang 

sehingga menjadi satu dalam kehidupan orang itu. Anne Lockword 
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kemudian mendefinisikan pendidikan karakter sebagai aktivitas 

berbasis sekolah yang mengungkap secara sistematis bentuk perilaku 

pada siswa. Dari definisi  Anne Lockword, ternyata pendidikan 

karakter dihubungkan dengan setiap rencana sekolah yang dirancang 

bersama lembaga masyarakat lain untuk membentuk secara langsung 

dan sistematis perilaku orang muda.
48

 

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli di atas dapat di 

tarik kesimpulan, pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai - 

nilai karakter kepada peserta didik sehingga mereka menerapkan dalam  

kehidupannya baik di keluarga, sekolah, masyarakat dan negara 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungannya. 

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang banyak 

dibicarakan dikalangan pendidik. Pendidikan karakter diyakini sebagai 

aspek penting dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manuasia 

(SDM), karena turut menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter 

masyarakat yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini, 

karena usia dini merupakan masa “emas” namun “kritis” bagi 

pembentukan karakter seseorang.
49
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Pendidikan karakter yang dibangun dalam pendidikan 

Indonesia mengacu pada UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan  kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang  bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan  nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
50

 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal 17 Ayat (3) 

menyebutkan bahwa pendidikan dasar, termasuk Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang (a)  beriman  dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) berakhlak mulia, dan  

berkepribadian luhur; (b) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 

(c)  sehat, mandiri, dan percaya diri; (d) toleran, peka sosial, 

demokratis, dan  bertanggung jawab. Berdasarkan hal tersebut, jelas 

bahwa tujuan pendidikan di setiap jenjang, termasuk SMP sangat 

berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik.
51
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Pendidikan karakter merupakan sebuamh usasha untuk 

menghidupkan kebali pedagogi ideal - spiritual yang sempat hilang 

diterjang gelombang positivism ala comte. Tujuan pendidikan karakter 

adalah untuk membentuk karakter terwujud dalam kesatuan esensial si 

subjek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya.
52

 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan  dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian  pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu,  dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. 

Melalui pendidikan  karakter diharapkan peserta didik SMP mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 

mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai - nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari.
53

 

Tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah:  

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa. 

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 

dan sejalan dengan nilai - nilai universal dan tradisi budaya bangsa 

yang religiu.   
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3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa.  

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia  yang 

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.  

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan, serta dengan  rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 

kekuatan (dignity).
54

 

Pendidikan karakter sering juga disebut sebagai pendidikan 

nilai. Disebabkan, karakter adalah nilai yang ditunjukkan dalam 

tindakan. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada dasarnya 

merupakan upaya dalam proses penginternalisasikan, menghadirkan, 

menyemaikan dan mengembangkan nilai – nilai kebajikan pada diri 

peserta didik. Dengan demikian secara operasional tujuan pendidikan 

karakter dalam seting sekolah sebagai berikut: 

1) Mengembangkan dan menguatkan nilai – nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian 

kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai – nilai yang 

dikembanggkan. 

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

niali – nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki 
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makna bahwa tujuan pendidikan karakter  memiliki sasaran untuk 

meluruskan berbagai perilaku negatif anak menjadi positif. 

3) Membengun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan  

masyarakat dalam memerankan tanggung jawab karakter bersama. 

Makana dari tujuan pendidikan karakter ini adalah bahwa 

pendidikan karakter yang diberikan di sekolah harus harus 

dihubungkan dengan proses pendidikan di keluarga.
55

  

c. Pendidikan Karakter dalam Islam 

Pencetus pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-

spiritual dalam proses pembentukan pribadi ialah pedagogik Jerman 

FW Foerster. Pendidikan karakter merupakan reaksi atas kejumudan 

pedagogi natural rousseau dan instrumentalisme pedagogis Dewey.
56

 

Menurut Ramli pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang 

sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya 

adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, 

warga masyarakat dan warga Negara yang baik.
57

 

Pendidikan karakter tidak saja merupakan tuntutan undang - 

undang dan  peraturan pemerintah, tetapi juga oleh agama. Setiap 

Agama mengajarkan  karakter atau akhlak pada pemeluknya.
58

 Dalam 

islam tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika Islam. Sebagai 

usaha yang identik dengan ajaran agama, pendidikan karakter dalam 
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islam memiliki keunikan dan perbedaan dengan pendidikan karakter di 

dunia barat. Inti dari perbedaan - perbedaan ini adalah keberadaan 

wahyu Ilahi sebagai sumber dan rambu – rambu pendidikan karakter 

dalam islam. Akibatnya, pendidikan karakter dalam islam lebih sering 

dilakukan secara doktriner dan dogmatis, tidak secara demokratis dan 

logis. Hal yang  penting dapat disimpulkan dari sedikit paparan diatas 

adalah kekayaan pendidikan islam dengan ajaran moral yang sangat 

menarik untuk dijadikan content dari pendidikan karakter.
59

 

Dalam Islam, akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka 

dasar ajarannya yang memiliki kedudukan yang sangat penting, di 

samping dua kerangka dasar lainnya, yaitu aqidah dan syariah.  Nabi  

Muhammad  Saw  dalam  salah  satu  sabdanya mengisyaratkan bahwa 

kehadirannya di muka bumi ini membawa misi  pokok  untuk  

menyempurnakan  akhlak  manusia  yang mulia. Akhlak  karimah  

merupakan  sistem  perilaku  yang  diwajibkan dalam agama Islam 

melalui nash Al-Quran dan Hadis.
60

 Dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab 

33 ayat 21 juga menjelaskan bahwa dalam pribadi Rasulullah SAW 

bersemi nilai – nilai akhlak yang mulia dan agung “ sesungguhnya 

telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik”.61
 

Sifat-sifat khusus (akhlak) yang dimiliki oleh Nabi Muhammad 

SAW maupun para Nabi dan Rasul yang lain adalah: (1) Shiddiq, yang  

berarti jujur. Nabi dan rasul selalu jujur dalam perkataan dan 
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perilakunya; (2) Amanah, yang berarti dapat dipercaya dalam kata dan 

perbuatannya; (3) Tabligh, yang berarti menyampaikan apa saja yang 

diterimanya dari Allah (wahyu) kepada  umat manusia; (4) Fathanah, 

yang berarti cerdas atau pandai, sehingga dapat  mengatasi semua 

permasalahan yang dihadapinya; (5) Ma‟shum, yang berarti  tidak 

pernah berbuat dosa atau maksiat kepada Allah. Sebagai manusia bisa 

saja Nabi berbuat salah dan lupa, namun lupa dan kesalahannya selalu 

mendapat teguran dari Allah sehingga akhirnya dapat berjalan sesuai 

dengan kehendak Allah.
62

 

Menurut AL-Ghazali akhlak adalah sifat yang bertemu dalam 

Nafs (system psikofisik), yang dari padanya timbul perbuatan – 

perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan pikiran dan 

angan – angan.
63

 Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar 

dalam kehidupan manusia. Pembinaan akhlah dimulai dari sebuah ge 

rakan individual, yang kemudian di proyeksikan menyebar ke 

individu– individu lainnya. 

Pendidikan akhlak dalam islam diperuntukkan bagi manusia 

yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki bukan arti yang 

semu. Akhlak islam adalah akhlak yang benar – benar memelihara 

eksistensi manusia sebagai makhluk yang terhormat sesuai dengan 

fitrahnya, sebagaiman Rasulullah SAW bersabda “ kamu tidak bisa 

memperoleh simpati semua orang dengan hartamu, tetapi dengan 
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wajah yang menarik (simpati) dan dengan akhlak yang baik” (HR. Abu 

Yu‟la dan Al-Baihaqi)
64

. 

Dalam konteks Pendidikan Islam, karakter atau akhlak yang 

ditanamkan pada anak harus berlandaskan pada dua dimensi kehidupan 

manusia yaitu dimensi ke-Tuhanan dan dimensi kemanusiaan. Kedua 

dimensi ini perlu ditanamkan kedalam diri seorang anak agar anak 

memiliki rasa ketakwaan kepada Allah SWT dan rasa kemanu-siaan 

terhadap sesama manusia, sehingga hablumminallah dan 

hablumminannas-nya terpelihara dan terjaga.  

Dimensi Ketuhanan atau yang dikenal dengan istilah nilai 

Robbaniyah akan melahirkan nilai – nilai kegamaan yang mendasar 

bagi kehidupan manusia yang amat penting ditanamkan pada anak. 

Nilai tersebut antara lain, iman, ikhsan, takwa, tawakkal, syukur, 

ikhlas dan sabar. Sedangkan dimensi kemanusiaan melahirkan nilai-

nilai luhur (akhlakul akrimah) yang diwujudkan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai tersebut antara lain silatur-rahmi, 

persamaan, keadilan, baik sangka, jujur dan lain-lain.
65

 

d. Nilai – nilai pendidikan karakter 

Para pakar pendidikan dalam mengelompokkan nilai – nilai 

pendidikan karakter mempunyai pendapat masing - masing, seperti 

Megawangi (2004) mengelompokkan karakter ke dalam 9 pilar, yaitu; 

(1) cinta tuhan dan  ciptaannya; (2) kemandirian dan tanggung jawab; 
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(3) kejujuran, amanah, dan  bijaksana; (4) hormat dan santun; (5) 

dermawan, suka menolong, dan gotong  royong; (6) percaya diri 

kreatif dan pekerja keras; (7) kepemimpinan dan keadilan; (8) baik dan 

rendah hati; (9) toleransi, kedamaian dan kesatuan. 

Samani dan Hariyanto (2013) menyebutkan bahwa Direktorat 

Pendidikan  Lanjutan Pertama Direktorat Jendral Pendidikan Dasar 

dan Menengah  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Pendampingan Guru Sekolah  Swasta Tradisional (Islam) telah 

menginventarisasi domain budi pekerti  Islami sebagai nilai-nilai 

karakter yang harus ditampilkan, yaitu terhadap Tuhan, terhadap diri 

sendiri, terhadap keluarga, terhadap orang lain, terhadap  masyarakat 

dan bangsa, dan terhadap alam lingkungan.
66

 

Ari Ginanjar agustian yang terkenal dengan konsepnya 

“Emotional Spiritual Question” mengajukan pemikiran, bahwa setiap 

karakter positif sesungguhnya akan merujuk pada sifat – sifat Allah 

yang terdapat pada asma al- husna (asma – asma Allah yang baik) 

yang berjumlah 99. Ari Ginanjar merangkum karakter yang dapat di 

contoh dari sekian banyak asma Allah menjadi 7 karakter dasar, yakni; 

(1) Jujur; (2) tanggungjawab; (3) disiplin; (4) Visioner; (5) Adil; (6) 

Peduli; dan (7) Kerjasama.
67

 

Nilai-nilai pendidikan karakter yaitu yang bersumber dari 

agama,   Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) 
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Religius; (2) Jujur; (3) Toleransi; (4) Disiplin; (5) Kerja keras,; (6) 

Kreatif; (7) Mandiri; (8) Demokratis; (9) Rasa Ingin Tahu; (10) 

Semangat Kebangsaan; (11) Cinta  Tanah Air; (12) Menghargai 

prestasi; (13) Bersahabat/Komunikatif; (14) Cinta Damai; (15) Gemar 

Membaca; (16) Peduli Lingkungan; (17) Peduli Sosial; dan (18) 

Tanggung Jawab (Puskurbuk, 2011: 3).
68

 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter 

bangsa  didentifikasi dari sumber-sumber Agama, Pancasila, Budaya, 

dan tujuan  Pendidikan Nasional. Berdasarkan keempat sumber nilai 

tersebut, terindentifikasi sejumlah  nilai-nilai untuk pendidikan 

karakter bangsa (dalam Pasarela, 2012:30), yaitu : (1) Nilai karakter 

dalam hubungannya dengan Tuhan Pikiran, perkataan, dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya; (2) Nilai karakter dalam 

hubungannya dengan diri sendiri; (3) Nilai karakter dalam 

hubungannya dengan sesama; (4) Nilai karakter dalam hubungannya 

dengan lingkungan; (5) Nilai kebangsaan.
69

 Berdasarkan kajian  nilai-

nilai agama,  norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika akademik, 

dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter 

yang dikelompokkan menjadi lima, yaitu  nilai-nilai perilaku manusia 

dalam hubungannya dengan (1) Tuhan Yang Maha Esa; (2) diri 

                                                           
68

 Jurnal DIKDAS, No.1, Vol.1, September 2012  
69

 Jurnal, Kajian Moral dan Kewarganegaraan Nomor 1 Volume 2 Tahun 2013,. 304 - 305 



49 

 

 

sendiri; (3) sesama manusia; dan (4)  lingkungan; serta (5)  

kebangsaan.
70

 

Indonesian Heritage Foundation (IHF) dalam Majid 

(20011:42) merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan 

pendidikan karakter, yaitu; (1) Cinta kepada Allah dan semesta beserta 

isinya; (2) Tanggung jawab; (3) jujur; (4) hormat dan santu; (5) kasih 

saying, peduli dan kerjasama; (6) percaya diri, kretif, kerja keras dan 

pantang menyerah; (7) keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan 

rendah hati; dan (9) toleransi, cinta damai dan persatuan.
71

 

Kementrian Pendidikan Nasional (selanjutnya disebut 

Kemendiknas), telah merumuskan 18 nilai karakter yang akan 

ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun 

karakter bangsa. 18 nilai – nilai karakter tersebut telah dirumuskan 

standar kompetensi dan indicator pencapaiannya di semua mata 

pelajaran, baik sekolah maupun madrasah. Berikut ini adalah 18 nilai – 

nilai pendidikan karakter versi Kemendiknas sebagaimana tertuang 

dalam buku Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

yang disusun Kemendiknas melalui Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum (Kementrian Pendidikan Nasional, 

2010).
72
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1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama (aliran kepercayaan lain), serta hidup rukun dan 

berdampingan. 

2) Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan 

antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan. 

3) Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, 

adat, ras, bahas etnis, pendapat dan lain – lain, yang berbeda 

dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang 

di tengah perbedaan tersebut. 

4)  Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 

segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

5) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sunguh – sungguh dalam melaksanakan berbagai tugas, 

permasalahan, pekerjaan dan lain – lain dengan sebaik – baiknya. 

6) Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 

menemukan cara – cara baru, bahkan hasil – hasil baru yang lebih 

baik dari sebelumnya. 

7) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan, 
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namun dalam hal ini bukan berarti tidak boleh bekerja sama secara 

kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan 

tanggung jawab kepada orang lain. 

8) Demokratis, yakni sikap dan cara berfikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merataantara dirinya 

dan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu , yakni cara berfikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal 

yang dilihat, didengar dan di pelajari secara lebih mendalam. 

10) Semangat kebangsaan atau Nasionalisme, yakni sikap dan tindakan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 

kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 

11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, peduli, setia dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah 

menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa 

sendiri. 

12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang 

lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 

semangat berprestasi yang lebih tinggi. 

13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lainmelalui komunikasi yang 

santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 
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14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 

dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 

15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 

informasi, baik buku, jurnal, majalah, Koran dan sebagainya , 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya 

16) Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

17) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkan. 

18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibanya, baik berkaitan dengan diri 

sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, Negara maupun agama. 

e. Karakter Cinta Lingkungan 

Pengembangan karakter yang bertanggung jawab perlu 

dibudidayakan  oleh masyarakat, karena tanpa hal tersebut akan sulit 

tercapainya suatu  iklim karakter yang baik. Fakta di lapangan 

menunjukkan keadaaan  bahwa mayoritas generasi penerus bangsa 

yang mengalami  kemerosotan moral. Untuk itu perlu adanya 

dukungan dari orang tua, teman sekitar, tetangga dan masyarakat. 

Peran penting masyarakat  menjadi fator utama dalam kelestarian 
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lingkungan. Undang - Undang  Nomor 23 Tahun 1997 tentang 

Lingkungan Hidup Pasal 16  mengamanatkan bahwa masyarakat 

bertanggungjawab sebagai  produsen timbulan sampah. 

Pelaksanaan kegiatan pelestarian lingkungan terdapat pada  

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan  

Lingkungan  Hidup, yang isinya mengenai lingkungan hidup adalah  

kesatuan ruang dengan semua benda dan kesatuan makhluk hidup 

termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang melangsungkan  

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 

lainnya.
73

 

Sikap peduli lingkungan merupakan sikap saling berinteraksi  

dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu obyek    

Menurut Azwar (dalam Faizal, 2008:6). Sebagai makhluk sosial, 

manusia tidak dapat lepas dari lingkungan. Sikap peduli lingkungan 

yaitu sikap positif dalam menjaga dan mempertahankan kualitas dan  

kelestarian lingkungan. Perilaku peduli lingkungan adalah kemampuan  

untuk membuat pilihan tentang bagaimana bersikap merespon  

berdasarkan impuls dorongan hati.  

Pendidikan karakter merupakan pendidikan jangka panjang. 

Karakter peduli lingkungan merupakan suatu sikap peduli terhadap  

lingkungan yang diwujudkan dalam kesediaan diri untuk menyatakan 

aksi yang dapat meningkatkan dan memelihara kualitas lingkungan  
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dalam setiap perilaku yang berhubungan dengan lingkungan.
74

 

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional, peduli lingkungan adalah 

salah satu indikator nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa 

yang berdasarkan pada Agama, Pancasila, Budaya dan Tujuan 

Pendidikan Nasional. Deskripsi peduli lingkungan adalah sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 

dan mengembangkan upaya - upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang telah terjadi.
75

 

Samani & Hariyanto (2013) menyebutkan bahwa Direktorat 

Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 

Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Pendampingan Guru Sekolah Swasta Tradisional (Islam) telah 

menginventarisasi domain budi pekerti Islami sebagai nilai - nilai 

karakter yang harus ditampilkan, yaitu terhadap Tuhan, terhadap diri 

sendiri, terhadap keluarga, terhadap orang lain, terhadap masyarakat 

dan bangsa, dan terhadap alam lingkungan. Nilai karakter terhadap 

lingkungan meliputi: 1) Adil, 2) Amanah. 3) Disiplin, 4) Kasih 

Sayang, 5)  Kerja Keras, 6) Berinisiatif, 7) Kerja Cerdas, 8) Berfikir 

Jauh kedepan, 9) Berfikir Konstruktif, 10) Bertanggung Jawab, 11) 
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Bijaksana, 12) Menghargai Kesehatan, Kebersihan, 13) Rela 

Berkorban.
76

 

Sedangkan Kementrian Negara Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia (Pande Made Kutanegara, 2014: 104-105) dalam mengukur 

sikap peduli lingkungan masyarakat di beberapa propinsi di Indonesia 

menggunakan Indikator - indikator sebagai berikut; (1) saya senang 

membakar sampah yang telah menumpuk; (2) saya menikmati 

menanam tanaman; (3) saya merasa bahwa peningkatan suhu bumi 

adalah hal yang perlu diwaspadai; (4) air mengalir tanpa digunakan 

membuat saya risau; (5) saya merasa lebih nyaman bila rumah saya 

memiliki area resapan air; (6) saya lebih senang bila saya berupaya 

menghemat listrik dan bahan bakar; (7) mematikan alat elektronik jika 

tidak digunakan adalah langkah menghemat listrik; (8) saya lebih 

nyaman menggunakan kendaraan umum ketika bepergian 

dibandingkan dengan kendaraan pribadi; (9) saya senang bila saya 

dapat merawat kendaraan saya; (10) saya merasa hal yang wajar bila 

satwa yang dilindungi dipelihara perorangan dan bagian tubuhnya 

diperjualbelikan; (11) saya lebih senang mengkonsumsi bahan 

makanan yang diproduksi lokal; (12) saya senang memelihara, 

memiliki  dan memperjualbelikan tumbuhan yang dilindungi; (13) saya 

suka bila memilah sampah plastik, sampah makanan, sampah kertas 
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dan sampah lainnya sebelum dibuang; (14) saya senang bila sampah 

yang mengandung bahan kimia dikubur.
77

 

Dalam Pasarela, (2012:30) disebutkan nilai karakter dalam 

hubungannya dengan lingkungan adalah  peduli sosial dan lingkungan 

yaitu sikap dan tindakan yang  selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam di  sekitarnya dan mengembangkan upaya - 

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan 

selalu ingin memberi bantuan  bagi orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan.
78

  

Penanaman fondasi pendidikan lingkungan sejak dini menjadi 

hal utama yang harus dilakukan, agar generasi muda memiliki bekal 

pemahaman tentang lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan 

diharapkan mampu mendidik siswa agar berperilaku peduli terhadap 

lingkungan. Hal ini diperkuat oleh Waryono (Putri, 2006) yang 

menyatakan bahwa masa anak - anak merupakan perjalanan yang 

kritis, sebagai generasi bangsa di masa mendatang. Dengan demikian 

sangatlah strategis membekali siswa dengan pengetahuan tentang 

lingkungan hidup sejak dini, agar mereka berperilaku peduli terhadap 

lingkungannya. Neal (1995) menyatakan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap lingkungan maka siswa perlu dimotivasi 
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untuk tertarik, kemudian dibimbing untuk melakukan observasi.
79

 Jadi 

dengan adanya Pendidkan karakter peduli lingkungan sejak dini 

diharapkan untuk jangka waktu kedepannya mampu menciptakan 

generasi yang sadar dan peduli terhadap lingkungan hidup. 

B. Hasil Telaah Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan adalah skripsi yang di tulis oleh 

Surey Shintia Dewi, NIM 210311127 (2015, STAIN Ponorogo) yang berjudul 

“Nilai – Nilai Pendidikan Cinta Lingkungan dalam Islam (Kajian Tafsir 

Tematik Tentang Pelestarian Lingkungan)”. Dalam Penelitian ini  Surey 

Shintia Dewi meneliti mengenai konsep dan juga nilai-nilai pendidika cinta 

lingkungan hidup di dalam islam. Sesuai dengan tujuan  pendidikan nasional 

sebagaimana yang di jelaskan dalam sisitem pendidikan nasional diwujudkan  

melalui pelaksanaan pemerintah  Negara dengan bentuk pembangunan 

nasional di segala aspek kehidupan bangsa. Diantara pembangunan aspek 

kehidupan bangsa tersebut adalah masalah lingkungan hidup yang menjadi 

salah satu komponenen yang memperoleh perhatian. 

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 

dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan. Namun, 

didalam pengalaman praktek selama ini justru terjadi pengolahan sumber daya 

alam yang tidak terkendali  dengan akibat kerusakan lingkungan yang 

mengganggu kelestarian lingkungan. Salah satu penyebab kerusakan 
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lingkungan hidup adalah kurangnya kesadaran terhadap lingkungan hidup 

yang diperkirirakan akibat kurang evektifnya pendidikan lingkungan hidup. 

Begitu pentingnya dasar pendidikan lingkungan itu diberikan karena untuk 

menanamkan kesadaran akan pemanfaatan serta pemeliharaan lingkungan 

secara khusus bagi individu maupun bagi masyarakat pada umumnya. 

Adapun yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada focus penelitiannya. Jika 

terdahulu lebih fokus pada konsep dan juga nilai-nilai pendidika cinta 

lingkungan hidup di dalam islam sedangkan focus penelitian yang akan 

dilakukan peneliti sekarang adalah adalah pada implementasi pendidikan cinta 

lingkungan. 
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BAB III 

DESKRIPSI DATA 

 

A. Data Umum 

1. Sejarah Berdirinya Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

MAPALA PASCA IAIN Ponorogo tumbuh dari embrio yang 

merupakan kumpulan hasrat tentang kepedulian terhadap alam, tumbuh 

dan berkembang di kalangan sekelompok mahasiswa yang gandrung 

terhadap kegiatan kepecinta alaman yang kemudian bertekad bersatu 

dalam KANSAS (Kami Anak Alam Syari'ah Pecinta Alam), lalu pada 

tanggal 14 Juni 1995 berubah menjadi PASCA (Persaudaraan Syari'ah 

Pecinta Alam) . 

Pada tanggal 13 Mei 1998 MAPALA PASCA (Persaudaraan 

Syari'ah Pecinta Alam) STAIN Ponorogo merubah namanya menjadi 

Persaudaraan STAIN Pecinta Alam (PASCA), karena status STAIN 

Ponorogo yang ketika itu berupa IAIN berganti menjadi STAIN. Seiring 

dengan alih status STAIN Ponorogo menjadi IAIN Ponorogo maka pada 

tahun 2017 berubah namanya menjadi Persaudaraan Mahasiswa 

Solidaritas Pecinta Alam (PASCA).
80

 

2. Letak Geografis Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

Mapala Pasca IAIN Ponorogo yang merupakan unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) di bawah naungan IAIN Ponorogo bertempat di area 
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kampus IAIN Ponorogo di jalan Pramuka nomor 156 Ronowijayan, 

Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo. Tepatnya di gedung BEM 

(Badan Eksekutif Mahasiswa) yang paling barat berada tepat di samping 

perpustakaan IAIN Ponorogo. Di bandingkan dengan UKM yang lain 

secretariat Mapala Pasca tempatnya cukup strategis karena sekretariat 

Mapala Pasca IAIN Ponorogo bisa dengan mudah di lihat dari Pos satpam 

dan juga jalan Raya.  

3. Visi, Misi dan Tujuan Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

a. Visi 

Sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang kepencinta 

alaman, Mapala Pasca IAIN Ponorogo berkeinginan menjadi salah satu 

organisasi yang berciri, bercitra dan berbuat demi pelestarian Alam 

dengan segala bentuknya, mampu menumbuhkan kesadaran tentang 

pentingnya pelestarian alam dan juga sebagai sarana pengembangan 

bakat dan minat. 

b. Misi  

Untuk mewujudkan visi yang ada maka langkah yang telah dan 

akan dilakukan oleh Mapala Pasca IAIN Ponorogo adalah: 

1) Melakukan usaha baik langsung maupun tidak langsung untuk 

pelestarian alam 

2) Melakukan berbagai macam pendidikan dan pelatihan 

3) Menyediakan sarana dan prasarana demi mendukung peningkatan 

mutu dan pengembangan bakat dan minat anggota pada khususnya. 
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Dengan adanya visi dan misi tersebut dalam suatu lembaga, 

khususnya lembaga pendidikan akan membawa dampak yang positif dan 

selalu bersemangat untuk mencapai hal – hal yang diinginkan dan juga 

agar lebih meningkatkan kualitas maupun kuantitas dalam sebuah lembaga 

pendidikan tersebut.
81

 Dapat juga dikatakan bahwa visi dan misi ini 

merupakan motivator dan pendorong agar menjadikan sebuah lembaga 

pendidikan tersebut lebih baik. Untuk itu maka dibentuklah beberapa 

bidang kerja yang memiliki tugas dan fungsi yang saling mendukung demi 

tercapainya tujuan organisasi. Beberapa bidang kerja tersebut adalah:
82

 

a. Bidang Keanggotaan 

Bidang ini bergerak dalam bidang pengkaderan anggota yang 

mana diharapkan bidang ini mampu membentuk kader-kader 

MAPALA PASCA yang loyal, millitan dan kritis dalam segala 

permasalahan yang berhubungan dengan ke-pecinta alaman. 

b. Bidang Administrasi dan Sarpras 

Bidang ini bergerak dalam berbagai bentuk administrasi serta 

penjaringan informasi dan komunikasi yang berhubungan dengan 

kegiatan ekstern MAPALA PASCA. Yang mana dengan adanya 

administrasi, penjaringan informasi dan komunikasi ini dapat menjadi 

sebuah jembatan yang menghubungkan dengan organisasi pecinta alam 

atau MAPALA luar serta informasi dari dan dengan dunia luar 
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MAPALA, sehingga MAPALA PASCA dapat berkembang dan selalu 

up to date. 

Bidang ini merupakan seksi yang sangat penting karena sebagai 

pengurus rumah tangga organisasi. Segala macam peralatan harus 

dirawat serta dijaga kondisinya agar tidak cepat rusak dan jelas 

keberadaannya. Serta memberikan perizinan dan pelayanan terhadap 

semua kalangan yang menggunakan peralatan dan perlengkapan milik 

organisasi. 

c. Bidang Bakat dan Minat 

Bidang ini bergerak dalam berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan pengembangan bakat dan minat anggota. Bidang 

ini mewadahi seluruh bakat dan minat anggota dengan 

penggemblengan dalam kaitannya dengan kepecinta alaman serta 

mental anggota itu sendiri. Untuk meningkatkan kualitas anggotanya 

maka bidang ini membentuk beberapa divisi untuk mewadahi bakat 

dan minat anggota. 

4. Struktur Organisasi Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

Struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat penting 

keberadaannya, karena dengan melihat dan membaca struktur organisasi, 

memudahkan kita untuk mengetahui sejumlah personil yang menduduki 

jabatan tertentu dalam lembaga tersebut. Melalui struktur organisasi 

tersebut pihak lembaga juga lebih mudah untuk melaksanakan program 

yang telah direncanakan, mekanisme kerja, serta tugas dan tanggung jawab 



63 

 

 

dapat berjalan dengan baik. Selian itu juga untuk menghindari 

kesimpangsiuran dalam pelaksanaan tugas antar personil, sehingga tugas 

yang dibebankan kepada masing – masing personil dapat berjalan dengan 

lancar serta mekanisme kerja dapat di ketahui dengan mudah.
83

 Adapun 

susunan organisasi yang ada di Mapala Pasca yaitu M. Abdul Khakim 

S.Pd.I dan Zahra Arie S.Pd sebagai dewan pertimbangan organisasi 

(DPH), Bayu Septian sebagai ketua umum, Eka Susanti sebagai sekretaris, 

Nindy Ardharanie sebagai bendahara, ikhlas Choirul M dan witiana 

sebagai bidang 1, Imam Syafi‟I dan Retno Syahril sebagai bidang 2, dan 

Sarnoto sebagai bidang 3. 

B. Data Khusus 

1. Rencana atau rancangan pendidikan cinta lingkungan di UKM 

Mapala Pasca IAIN Ponorogo. 

Rancangan pelaksanaan pembelajara atau sering di kenal dengan 

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
84

. Setiap lembaga 

pendidikan tentunya mempunyai program kerja guna meningkatkan 

kualitas peserta didik dan juga mutu lembaga, sama halnya dengan 

lembaga yang lain organisasi Mapala Pasca juga mempunyai program 

kerja yang menunjang pembentukan karakter manusia yang mencintai 
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alam. Sebagai mana yang di jelaskan oleh saudara Bayu Septian selaku 

ketua umum Mapala Pasca IAIN Ponorogo bahwasanya: 

”Usaha yang dilakukan Mapala Pasca untuk mendidik dan 
memberi pendidikan cinta lingkungan  pada anggotanya yaitu 

dengan cara menanamkan karakter – karakter yang di rasa perlu 

dalam pembentukan karakter cinta lingkungan yaitu penanamanya 

dengan melakukan kegiatan – kegiatan yang langsung 

bersinggungan dengan alam dan juga pendidikan secara tidak 

langsung yang dilakukan sehari-hari misal saling mengingatkan 

dalam hal membuang sampah dll. Kegitan yang kita lakukan setiap 

tahunya untuk menanamkan karakter cinta lingkungan pasti 

berbeda sesuai dengan proker kepengurusan setiap tahunnya. 

Kegiatan yang dilakukan Mapala Pasca yaitu pernah melakukan 

reboisasi di pudak dan juga pernah melakukan pembuatan biopori 

dan membantu membersihkan sampah di area kampus IAIN 

Ponorogo. Untuk pendidikan setiap tahunnya kita ada juga yang 

namanya program kerja (Proker) disini semua rancangan kegiatan 

pembelajaran di tulis. Namun yang wajib diikuti semua anggota 

dan setiap tahun pasti ada yaitu pendidikan dasar (Diksar), 

pendidikan lanjutan (Dikjud) dan spesialisasi atau penempuan 

nomor anggota, hal ini di wajibkan karena pendidikan ini 

merupakan pendidikan formal yang ada di Mapala Pasca untuk 

melakukan pendidikan cinta lingkungan”85
 

 

  Sebelum melakukan pembelajaran di kelas biasanya seorang guru 

membuat rancangan pembelajaran atau RPP sesuai dengan tema atau sub 

bab dari apa yang akan di ajarkan. Pada hakekatnya penyusunan RPP 

bertujuan merancang pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, memang tidak ada alur pikir (algoritma) yang spesifik untuk 

menyusun suatu RPP, karena rancangan tersebut seharusnya kaya akan 

inovasi sesuai dengan  spesifikasi materi ajar dan lingkungan belajar siswa 

(sumber daya alam dan budaya lokal, kebutuhan masyarakat serta 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi)
86

. UKM Mapala Pasca 

yang merupakan suatu organisasi untuk proses pembelajaran dan 

pendidikan yang berkaitan dengan pelestarian alam juga mempunyai 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran tersebut tercantum 

dalam proker dan sama dengan dunia pendidikan formal dalam setiap 

proker yang bernuansa Pendidikan juga mempunyai juga mempunyai 

target dalam setiap pembelajarannya dan juga mempunyai rancangan 

pembelajaran di setiap jenjang pendidikan yang dilakukan, seperti yang 

dikatakan oleh saudara Sarnoto selaku bidang III yang membawai bakat 

minat dan koordinator pendidikan yang ada di Mapala Pasca IAIN 

Ponorogo bahwasannya: 

”Sebelum melakukan kegitan pastinya kita ada pembentukan 
panitia guna untuk mempermudah menyiapkan kegiatan. Di dalam 

kepanitiaan tersebuta nantinya akan ada beberapa orang yang akan 

ditunjuk untuk menjadi seksi kegiatan dan Korlap (coordinator  

lapangan) yang bertugas membentuk susunan atau agenda acara 

sekaligus pembentukan atau perencanaan rancangan pembelajaran 

(RPP). RPP ini nantinya yang akan digunakan untuk pembelajaran 

di lapangan pada hari kegiatan. Selain seksi kegiatan juga masih 

banyak seksi yang lain missal seksi perlengkapan yang bertugas 

menyiapkan alat untuk kegiatan dan lain- lain. Hal ini dilakukan 

karena  agar tujuan pembelajarandapat tercapai sehingga dapat 

meningkatkan kualitas peserta didik”87
 

 

Adapun rancangan pembelajaran yang dimaksud dapat dilihat di 

contoh Diklatsar Mapala Pasca berikut:
88
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“Pembagian lapangan semua anggota boleh masuk, akan tetapi ada 
porsi yang di tentukan oleh Koordinator Lapangan. Ada season-

season tertentu yang tidak boleh di isi oleh selain seksi lapangan.  

Pembagian tersebut harus dilaksanakan sesuai arahan yang 

disampaikan Panitia Lapangan, hal ini dimaksudkan untuk 

menjaga kestabilan Diklatsar sesuai konsep yang telah disepakati 

oleh seluruh panitia, bukan untuk mendiskriminasikan sebagian 

panitia. Kita bermain sesuai job masing-masing, mengingat jumlah 

panitia sangat kurang sehingga kita wajib memaklumi kondisi 

tersebut, untuk konseplapangan selengkapnya dalam tabel di 

bawah ini. 

 

KONSEP LAPANGAN DIKLATSAR XXI 

No Hari  Tema MI Indikator 

Masalah 

Sub indikator Materi 

1. Sabtu Brainwosi

ng 

 

 

 

- Disipl

in 

 

- Kemapalaan 

 

 

 

- Menerapkan  

sikap disiplin 

dalam 

management 

waktu 

 

 

- Menerapkan 

sikap  disiplin 

dalam 

management 

perjalanan 

 

 

 

 

- Managemen 

packing 

 

 

 

- Managemen 

logistic 

 

- Scraff 

- Merenungi ikrar 

PASCA 

 

- Tepat waktu dalam 

kegiatan 

- Mampu 

memanfaatkan 

waktu dengan efektif 

 

- Struktur (leader, 

mobiling, cleaning) 

- Sosped (etika 

perjalanan) 

 

 

 

 

- Kerapian 

- Packing  basah 

- Teknik packing 

 

- Merencanakan 

jumlah logistic yang 

akan dibawa 

- Menggunakan 

logistic sesuai 

kebutuhan 

- Membawa dan 

menggunakan alat 

sesuai kebutuhan 

Rock 

Climbing 

(RC) 
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2. Mingg

u 

Tanggung 

jawab 

- Menjaga 

kesehatan dan 

kebersihan. 

 

- Membawa, 

menjaga dan 

merawat barang 

bawaan sesuai 

check list 

 

- Melaksanakan 

tugas sesuai 

peran yang di 

amanahkan 

 

- Peserta mampu 

mengatasi 

masalah yang 

terjadi 

- Kebersihan 

> sampah 

> bivak 

> kerapian 

 

Repling 

 

IMPK 

(sore) 

3. Senin Persaudar

aan 

- Terbuka 
 

 

 

 

 

 

 

- Toleransi 

 

 

 

 

 

- Kompak 

menerapkan 

sikap 
 

 

 

- Jujur dalam hal 

ucapan dan tindakan 

- Saling mengenal dan 

memahami 

- Berani bertanya dan 

mampu 

mengungkapkan 

pendapat 

 

 

 

- Toleransi terhadap 

perbedaan kekuatan 

fisik antar peserta 

- Toleransi dalam 

perbedaan pendapat 

 

 

 

- Kebersamaan dalam 

long mach 

- Kebersamaan dalam 

masak 

- Kebersamaan dalam 

makan 

- Menekan sikap 

individualis 

- Mementingkan 

kepentingan bersama 

 

- Tanggap dalam 

Konservasi 

Survival 

season 1 

(sore) 
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- Menerapkan 

sikap Peduli 

dalam 

persaudaran 

keadaan sekitar 

- Berbagi logistic 

 

4. Selasa  

Kreatif 

 

- Kreasi 

- Melakukan 

tindakan yang 

tepat 

- Kolaborasi 

- Memanfaatkan SDM 

secara bijak 

Survival 

season 2 

Survival 

season 3 

(Sore) 

 

5. Rabu Loyalitas 

 

- Bekerja sama 

dan membantu 

saudaranya 

- Kerjakeras 

- Rela berkorban 

untuk saudara 

dan organisai 

- Mampu 

mempertanggun

g jawabkan 

segala tindakan  

 Pembaiatan 

 

 

 

 

2. Pelaksanaan pendidikan cinta lingkungan di UKM Mapala Pasca 

IAIN Ponorogo. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan 

adalah usaha  sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa
89

. 

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 

Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan 
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hasil yang diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar 

(Sadirman, 2004). Mohamad Surya (2004) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan perilaku 

sebagai hasil interaksi antara dirinya dan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Secara lengkap, pengertina pembelajaran dapat 

dirumuskan sebgai berikut: Pembelajaran ialah suatu proes yang dilakukan 

oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya
90

.  

Mapala Pasca yang merupakan organisasi dengan sistem 

pembelajaran bebasis pendidikan karakter dalam proses pembelajarannya 

maka dari itu guna membentuk sikap dan perilaku untuk penanaman 

karakter agar peduli terhadap lingkungan dilakukan di mana saja dan 

setiap saat dan semua itu dilakuakan karena rasa tanggung jawab mereka 

untuk saling mengingatkan dalam menjaga lingkungan. Hal ini sesuai 

dengan yang dikatan oleh saudara  Bayu Septian bahwasanya. 

„Sebenarnya kegiatan pendidikan ini dilakukan setiap saat ketika 
itu bukan merupakan kegiatan forrmal yang ada di Mapala Pasca, 

karena ketika pendidikan formal semua sudah jelas ada di proker 

namun untuk kegiatan non formal itu dilakukan setiap hari dan 

setiap saat, karena dalam pendidikan karakter di Mapala Pasca itu 

tidak hanya di lakukan pada kegiatan formal saja namun juga 

dilakukan setiap hari dan setiap saat”untuk kegiatannya seperti 
yang dikatakan tadi kalau kegiatan formal sesuai dengan proker 

namun kalau non formal itu di lakukan dimana saja dan setiap saat, 

ketika ada anggota yang melakukan kesalahan langsung ditegur, 
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semua itu dilakukan karena adanya rasa tanggung jawab dan 

persaudaraan yang ada pada setiap anggota Mapala Pasca”91
 

 

Dalam mengenai tanggung jawab saudara Sarnoto menambahkan 

bahwa tanggung jawab pendidikan ini di miliki oleh semua anggota 

dengan artian penanggung jawab dari kegiatan pembelajaran adalah semua 

anggota Mapala Pasca. 

“Mapala Pasca merupakan organisasi yang juga berasaskan 

kekeluargaan jadi secara khusus penangung jawab dalam kegiatan 

ini adalah pengurus organisasi namun kenyataannya semua 

anggota mempunyai andil dan mempunyai tanggung jawab yang 

sama dalam hal penerapan pendidikan cinta lingkungan. Hal ini 

terbukti dengan adanya saling mengingatkan ketika ada salah 

anggota yang sekiranya melakukanhal – hal merusak 

lingkungan”92
 

 

3. Evaluasi pembelajran pendidikan cinta lingkungan di UKM Mapala 

Pasca IAIN Ponorogo. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan guru dan peserta 

didik dalam lingkungan belajar yang membutuhkan komponen-komponen 

pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, materi, pendidik atau guru, 

peserta didik atau siswa, metode, media pembelajaran, situasi atau 

lingkungan dan evaluasi
93

.  

Upaya memberikan evaluasi belajar mengajar yaitu untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Kegiatan evaluasi belajar mengajar 

berkaitan erat dengan kegiatan pengukuran yang berupa tes hasil belajar. 
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Hasil dari tes tersebut tiada lain adalah berupa nilai. Menurut Sudjana 

(2005:28) “evaluasi adalah pemberian cara bekerja, pemecahan, metode, 

materil dll”. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu ada suatu 

kriteria atau standar tertentu. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 200) 

“bahwa evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil 

belajar”. Berdaarkan pengertian evaluasi hasil belajar tujuan utamanya 

adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang diperoleh oleh siswa 

setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan evaluasi hasil belajar tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka
94

. Karena dirasa penting 

suatu evaluasi, di Mapala Pasca juga ada yang namanya evaluasi guna 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan sesuai yang di katakana 

saudara Bayu Septian Bahwa: 

“Evaluasi kegiatan kita ada beberapa tahap. Yang pertama evalusi 
untuk panitia, jadi disini seluruh panitia berkumpul dalam rapat dan 

mengevalusi kegitan yang telah dilaksanakan apakah ada kendala 

kendala maupun ada materi yang kurang di pahami. Dan tidak lupa 

disini juga sekalian di cari jalan keluar kendala- kendala tersebut. Yang 

kedua evaluasi untuk peserta, maksudnya peserta dimintai laporan 

pertanggung jawabkan atau presentasi atas hasil kegiatan/ pembelajara 

yang telah dia lakukan di hadapan pengurus. untuk laporan 

pertanggung jawaban sendiri pengurus juga mempunyai kriteria 

kelusan / standar kelulusa sesuai dengan rapat pengurus 

sebelumnya.Yang ketiga yaitu laporan pertanggung jawaban pengurus 

kepada seluruh anggota Mapala Pasca baik yang sudah lulus sampai 

yang baru masuk Mapala Pasca dalam forum siding resmi MUSCA 

(Musyawarah Pasca)”95
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Adapun standar kelulusan bagi  peserta didik ketika  ketika 

melakukan laporan pertanggung jawaban sebagai berikut :
96

  

Aspek yang nilai dalam presentasi laporan pertanggung jawaban 

Diksar XXI : 

1. Penyajian (Pemyampaian 20%, Isi Materi 10%) 

2. Sistematika Penulisan 10% 

3. Sikap 35% 

4. Penguasaan Materi 25% 

 

Adapun kriteria penilaiannya sebagai berikut. 

1. Penyampaian materi  

a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

b. Penyampaian materi mudah di pahami 

c. Kelancaran dalam penyampaian 

d. Tanpa melihat buku  

e. Mampu menguasai forum 

2. Isi Materi 

a. Kelengkapan akan isi materi 

3. Sistematika Penulisan 

a. Penulisan sesuai dengan format LPJ diksar yang telah di 

berikan 

b. Penulisan sesuai dengan EYD  

4. Sikap  

a. Tegas 

b. Percaya diri 

c. Konsentrasi  

d. Sopan Santun 

5. Penguasaan Materi 

a. Mampu memahami isi dari MI/penanaman karakter yang di 

berikan ketika Diksar 

b. Mampu menjawab dan menjelaskan pertanyaan yang 

diberikan dengan tepat dan jelas. 

Kategori atau skala kelulusan. 

1. Sangat Kurang (0 - 22) 

2. Kurang             (23-45) 
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3. Cukup              (46-68) 

4. Bagus               (69-89) 

5. Sangat Bagus   (90-100) 

Adapun KKM yang di tetapkan pengurus yaitu 70 

 

Dengan adanya kriteria kelulusan yang sudah di tentukan itu 

diharapkan mampu untuk menigkatkan kualitas pembelajaran dan juga 

kualitas output dari organisasi. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

1. Rencana Atau Rancangan Pendidikan Cinta Lingkungan di UKM 

Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

Dalam upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran karakter peduli 

terhadap lingkungan dan juga melatih dan menyiapkan anggota untuk terjun 

dalam dunia pendidikan organisasi Mapala Pasca dalam melakukan suatu 

upaya pendidikan bagi anggota maupun calon anggotanya maka proses 

pembelajaran di Mapala Pasca sebisa mungkin di samakan dengan dunia 

pendidikan yang ada, maksudnya yaitu di Mapala Pasca sebelum melakukan 

pendidikan ada yang namanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan 

setelah kegiatan juga di adakan evaluasi pembelajaran
97

. 

Dalam penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajran sebisa 

mungkin kita mengintegrasikan nilai – nilai karakter yang berkaitan dengan 

pelestarian dan cinta lingkungan. Pengintegrasian nilai – nilai karakter cinta 

lingkungan hidup ke dalam pembelajaran berarti memadukan, memasukkan 

dan menerapkan nilai – nilai karakter yang diyakini baik dan benar dalam 

rangka membentuk, mengembangkan dan membina tabiat atau kepribadian 

peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan peduli terhadap lingkungan dan 

sesuai dengan kodrat yang telah tertulis dalam Al-qur‟an.  
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Dalam praktiknya di lapangan Mapala Pasca dalam menyusun 

rancangan pelaksanaan pembelajaran karakter sebelum melakukan pembuatan 

rancangan pembelajaran panitia mengkaji dan merumuskan terlebih dahulu 

mengenai nilai – nilai yang di tanamkan setelah merumuskan kompetetensi 

dasar baru mereka akan merumuskan indikator dan sub indikator buat 

pembelajaran, jadi indikator dan juga kompetensi dasar yang akan di 

tanamkan dalam pembelajaran itu tidak sama dengan apa yang seharusnya 

melainkan kompetensi dasar dan indikator ini merupakan hasil musyawarah 

anggota, adapun nilai – nilai karakter yang di jadikan kompetensi dasar 

meliputi : 1) disiplin, 2) tanggungjawab, 3) jujur, 4) toleransi, 5) kratif, dan 6) 

peduli.
98

 Semua karaker tersebut tercantum dalam indicator dan sub indikator 

pembelajaran pendidikan dan latihan dasar angkatan ke XXI Mapala Pasca 

IAIN Ponorogo.
 99

 

Dalam pelaksanaan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 

sebenarnya sudah sesuai dengan prosedur pada umumnya namun bedanya 

dengan pembuatan rancangan pembelajaran di formal yaitu kompetensi dasar 

dan indikator semua adalah hasil musyawarah panitia dan belum ada patokan 

atau kurikulum yang jelas dalam mengatur kompetensi dasar dan indikator 

yang akan di masukka dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan Pendidikan Cinta Lingkungan di UKM Mapala Pasca IAIN 

Ponorogo. 

Dalam proses pembelajaran di Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

pengintegrasian pendidikan karakter cinta lingkungan di lakukan pada setiap 

tahap pendidikan yang telah tersusun dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah ada.
100

  

Jadi di setiap pendidikan yang ada di Mapala Pasca setiap harinya 

selalu ada penanaman pendidikan karakter sesuai denga rancangan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah di susun, akan tetapi  untuk memperoleh 

hasil yang maksimal dalam penanaman  karakter cinta lingkungan di Mapala 

Pasca penanaman karakter yang dilakukan kepada setiap anggota aktif tidak 

hanya dilakukan pada saat proses pembelajaran atau pendidikan saja namun 

proses penanamannya di lakukan setiap saat dan setiap waktu dan dimanapun 

berada, hal ini bisa terlaksana karena adanya kesadaran dan tanggung jawab 

setiap anggota Mapala Pasca akan pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan.
101

  

Dalam pelaksanaan pendidikannya Mapala Pasca menggunakan 

metode langsung berbaur dengan lingkungan atau bisa juga di sebut sekolah 

alam yang kegiatan pembelajarannya langsung bersinggungan di alam. Di sini 

peserta didik di hadapkan dengan keadaan yang sesungguhnya tanpa ada 
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rekayasa dari panitia, dalam pembelajaran ini setiap harinya peserta didik di 

hadapkan dengan situasi atau kondisi dimana mereka bisa mengetahui makna 

atau arti dari nilai – nilai karakter yang akan di tanamakan secara perlahan 

hingga akhirnya mereka akan terbiasa melakukan nilai – nilai karakter yang  

ditanamkan.  

Contohnya dalam Diklatsar Mapala Pasca untuk mewujudkan manusia 

yang taat dan patuh terhadap perinah Allah untuk menjaga lingkungan sesuai 

dengan kodrat atau Nash ada pendidikan kedisiplinan dengan cara peserta 

didik dituntut untuk tuntut untuk bisa tepat waktu dan juga dapat 

mempraktekkan materi sesuai dengan standar prosedur yang sudah ada. untuk 

mewujudkan manusia yang bertanggung jawab terhadap lingungan peserta 

didik diajari untuk senantiasa menjaga kebersihan dan kerapian tempat dimana 

kita berada dan juga peserta mampu untuk menjalankan tugas sesuai dengan 

yang di amanakan. 

Dengan adanya pendidiakan sedemikian rupa diharapkan peserta didik 

nantinya mampu memahami, melaksanakan dan memiliki karakter – karakter 

yang ditanamkan agar tujuan untuk mencedak kader Mapala Pasca yang 

mampu menjaga, melindungi dan mendidik orang lain untuk peduli terhadap 

lingkungan dapat terlaksana dengan baik. 

3. Evaluasi Pembelajran Pendidikan Cinta Lingkungan di UKM Mapala 

Pasca IAIN Ponorogo 

Evaluasi pembelajaran yang ada di Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

meliputi tiga hal yaitu evaluasi keberhasilan suatu kegiatan, evaluasi 
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keberhasilan suatu pembelajaran dan evaluasi secara global.
102

 Pada evaluasi 

kegiatan dilakukan oleh seluruh panitia kegiatan hasil dari evaluasi ini 

meliputi kendala – kendala suatu kepanitiaan guna memprediksi keberhasilan 

suatu kegiatan. Dalam evaluasi ini selain membicarakan kendala-kendala yang 

di alami nantinya juga ada solusi kedepan agar kegiatan pendidikan 

selanjutnya bisa lebih baik dan lancar.   

Selanjutnya dalam evaluasi pembelajaran pada peserta didik Mapala 

Pasca IAIN Ponorogo menggunakan penilaian. Dengan adanya penilaian 

diharapkan peserta didik mempunyai karakter yang baik. Penilaian hasil 

belajar skalanya terdiri dari sangat bagus, bagus, cukup, kurang dan sangat 

kurang jika ada peserta didik yang mempunyai nilai KKM yang telah di 

tentukan maka peserta didik dinyatakan tidak lulus dan harus mengulangi lagi. 

Salah satu contoh penilaian yang di gunakan di Mapala Pasca IAIN Ponorogo 

bisa dilihat d transkip
103

.  

Evaluasi yang terakir yaitu evaluasi secara global, dalam evaliuasi ini 

peserta evaluasi meliputi semua anggota Mapala Pasca dari angkatan pertama 

sampai yang terakir. Dalam evaluasi ini yang di evaluasi yaitu kinerja 

pengurus dalam mempertanggung jawabkan hasil pendidikannya selama 1 

periode. Jadi pelaksanaan penilaian dan evaluasi yang di lakukan Mapala 
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Pasca dilakukan oleh pengurus dan semua anggoota secara terpadu 

menyeluruh dan berkesinambungan. 

Evaluasi kegiatan tidak hanya bisa di lakukan melalui tes tulis semata 

ada juga evaluasi yang non tulis seperti  wawancara, forto folio, dokumentasi, 

pengamatan, skala  bertingkat, sosiometri, paper, portofolio, kehadiran, 

penyajian, partisipasi dan sebagainya. Menurut analisis dari peneliti 

sebenarnya di Mapala Pasca evaluasi kegiatan tidak hanya di lakukan pada 

tiga tahap tersebut namun evaluasi kegiatan di Mapala Pasca juga berbentuk 

penyajian tingkah laku selama menjadi anggota, maksudnya adalah adanya 

kesadaran setiap anggota dapat di lihat dari tingkah laku keseharianya yang 

selalu berusaha menanamkan nilai – nilai karakter peduli lingkungan ke pada 

sesama anggota. Hal ini sesuai dengan hasil dari wawancara yang di utarakan 

ketua umum bahwasanya penanaman nilai- nilai itu di lakukan di setiap saat 

dan waktu yang dapat dibuktikan dengan adanya saling mengingatkan antar 

anggota ketika mereka melanggar nilai – nilai karakter peduli terhadap 

lingkungan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian pembahasan sebagaimana telah penulis kemukakan dalam 

data yang telah penulis kumpulkan tentang implementasi pendidikan cinta 

lingkungan di Mapala Pasca IAIN Ponorogo maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Sebelum melakukan suatu kegiatan pendidikan agar pendidikan yang ada 

bisa terstruktur dan terencana dengan baik sehingga bisa menghasilkan 

output atau SDM yang berkarakter peduli terhadap lingkungan maka di 

Mapala Pasca IAIN Ponorogo ada panitia khusus yang membuat 

rancangan pelaksanaan pembelajaran dimana isi dari rancangan 

pelaksanaan pembelajaran tersebut yaitu mengenai kegiatan pembelajaran 

dan juga tercantum karakter yang akan diberikan atau ditanamkan pada 

peserta didik di setiap harinya. Nilai – nilai karakter yang ditanamkan, 

kompetensi dasar, indikator dan sub indikator yang akan ditanamkan 

semuanya merupakan hasil dari musyawarah dari panitia karena belum 

adanya kurikulum yang jelas di Mapala Pasca yang mengatur mengenai 

hal tersebut, ditambah lagi setiap tahunnya Kompetensi dasar, indikator 

dan sub indikator bisa berubah – ubah sesuai hasil musyawarah bersama.   

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau penanaman karakter peduli  

lingkungan di Mapala Pasca secara formal itu dilakukan ketika kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat 
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oleh panitia kegiatan, namun secara non formal kegiatan penanaman 

karakter peduli lingkungan itu dilakukan di mana saja dan kapan saja. Hal 

ini berjalan karena adanya kesadaran anggota tentang pentingnya menjaga 

kelestarian alam dan juga karena adanya rasa persaudaran mereka. 

Pelaksanaan kegiatan Mapala Pasca dilaksanakan langsung bersinggungan 

dengan alam dan juga langsung dihadapkan dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

3. Evaluasi yang dilakukan di Mapala Pasca mencangkup tiga tahapan. 

Pertama yaitu evaluasi kegiatan pembelajaran dimana peserta dari evaluasi 

ini meliputi seluruh panitia kegiatan pembelajaran tersebut. Hasil dari 

evaluasi ini meliputi kekurangan dan juga kelebihan serta solusi kedepan 

agar pembelajaran yang ada di Mapala pasca bisa menjadi lebih baik. 

Kedua yaitu evaluasi pembelajaran atau bisa disebut penilaian terhadap 

peserta didik. Dalam evaluasi ini Peserta evaluasi adalah semua peserta 

didik dimana hasil dari evaluasi ini adalah angka atau nilai yang 

menentukan mereka lulus ke tahap atau proses pembelajaran selanjutnya. 

Ke tiga adalah evaluasi secara global yaitu mengenai hasil kegiatan dan 

juga hasil penilaian yang dilakukan oleh pengurus nantinya akan di 

evaluasi oleh seluruh anggota Mapala Pasca mulai dari angkatan pertama 

sampai angkatan terakir dalam sebuah sidang atau musyawarah besar 

Mapala Pasca. Selain evaluasi itu mereka di kesehariaannya juga saling 

mengoreksi satu sama lain, bila ada anggota yang berbuat salah ataupun 

merusak lingkungan mereka dengan tegas juga saling mengingatkan. 
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B. Saran  

Di harapkan pihak organisasi Mapala Pasca dalam mendidik atau 

memberikan pendidikan karakter peduli terhadap lingkungan bisa dilakukan 

lebih optimal lagi agar output yang dikeluarkan bisa memahami, menerapkan 

dan mengajarkan karakter kepedulian terhadap lingkungan. Terlebih lagi bila 

sasarannya bisa diperluas tidak hanya anggota saja melainkan seluruh 

mahasiswa IAIN Ponorogo.  
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